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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk mengoptimalkan potensi
(fitran) manusia secara utuh, potensi ilahiyah (ke-Tuhanan), insaniyah
(kemanusiaan), dan alamiyah (lingkungan). Sehingga idealitas dari pada
pendidikan yang dimaksud merupakan serangkaian usaha untuk mengantarkan
individu menuju perwujudan manusia kaffah. Namun, seringkali konsep ideal
tersebut tidak bisa menjadi way of life (perspektif dan sikap hidup) bagi out-put
yang dihasilkan.

Sisi lain, orientasi untuk mewujudkan manusia yang kaffah merupakan
tujuan yang mendasar dalam pendidikan Islam. Hal inilah yang menjadikan
pendidikan mempunyai peran penting dalam membuka kesadaran kritis tentang
memadukan potensi-potensi (fitrah) yang dimaksud. Usaha yang dilakukan
mestinya menyeluruh, sehingga akan menghasilkan tata nilai kehidupan yang
baik. Menilik fenomena krisis ekologis yang terjadi saat ini, tentu singkronisasi
terhadap ketiga sub-bagaian dari fitrah yang dimaksud belum terealisasi dalam
konteks aplikatif.

Pendidikan Islam, semestinya mempunyai peranan penting dalam
menyuguhkan universalitas konsep kehidupan, tak terlebih pada krisis ekologis

yang terus membahana menjadi isu santer pembahasan global. Permasalahan ini



terus digulirkan pelbagai pihak sebagai problematika bersama umat manusia, hal
itu tak lain, dikarenakan kenyamanan kehidupan manusia semakin terusik
diakibatkan maraknya kerusakan serta pencemaran lingkungan yang terjadi
hampir di seluruh belahan dunia.
Menilik persoalan diatas, secara spesifik pembahasan dalam skripsi ini
akan dikerucutkan pada persoalan fenomena krisis ekologis yang terjadi di
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Propinsi Jawa Timur. Serta mencarikan
formulasi konsep pendidikan Islam berbasis ekologis perspektif ulama’. Mengacu
pada krisis ekologis yang terjadi di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, maka
dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, diantaranya adalah:
1. Abrasi Kawasan Pesisir
Sedikitnya 407.300 hektar (59,21 persen) dari 687.879 hektar tanaman
mangrove di pesisir Gresik rusak. Sebagian lahan hutan mangrove telah
beralih  fungsi menjadi pergudangan dan pabrik serta diuruk untuk
kepentingan industri. Kepala Bidang Kelautan Dinas Perikanan Kelautan dan
Peternakan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik lwan Lukito menyatakan,
peralihan fungsi kawasan pesisir diakibatkan pembukaan lahan baru atau
dampak industrialisasi. Hal ini menyebabkan kawasan pesisir mengalami
abrasi.
Data tahun 2009 menyebutkan kerusakan mangrove sekitar 40 persen
atau 271.000 hektar. Kerusakan umumnya diakibatkan minimnya pengetahuan

masyarakat. Kerusakan mangrove di pesisir Gresik terjadi di delapan



Kecamatan. kerusakan itu antara lain di pesisir pantai Desa Sidomukti,
Kecamatan Manyar, dan kawasan Mengare, Kecamatan Bungah. Kerusakan
terparah di sekitar pesisir Kecamatan Ujung Pangkah dan Manyar. Di pesisir
Manyar, tanaman mangrove seluas 237,95 hektar rusak akibat alih fungsi
lahan menjadi kawasan industri dan tambak. Lahan mangrove seluas 84,1
hektar di Pantai Ujung Pangkah rusak karena ditebangi nelayan untuk
digunakan sebagai bahan bangunan maupun kayu bakar pengganti minyak
tanah. "Selain alih fungsi kawasan pesisir, tanaman mangrove juga ditebangi
dan diolah menjadi arang. Panas arang dari bakau tahan lama.*
Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan yang dimaksud terbagi menjadi beberapa
bagian, dan menurut data dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik,
pencemaran tersebut dikualifikasikan menjadi beberapa bagian (kualitas
udara, air laut, air badan air). Dalam pembahasan fenomena pencemaran
lingkungan hidup ini, direduksi dan ditemukan menurut data terjadi pada:
a. Pencemaran Udara
Mengacu dai hasil penelitian yang dibuat badan Badan
Lingkungan Hidup (BLH), tingkat polusi udara di wilayah Gresik ternyata
cukup tinggi. Dan masih banyak zat-zat berbahaya yang terkandung di
udara Gresik melebihi ambang batas normal.

Dari hasil penelitian yang dilakukan beberapa kali pada tahun

! Data di ambil dari Koran Kompas,17 Juni 2010



2009, salah satu zat yang membuat polusi udara di Gresik tinggi adalah
kadar debu. Mengacu pada standar baku mutu yang ditetapkan Pergub
(peraturan gubernur) Jatim 20/2009, ambang batas normal kadar debu
adalah 0,26 mg/ma3. Faktanya, dari hasil penelitian, kadar debu di sebagian
kawasan Gresik ternyata diatasnya.

Misalnya di wilayah Kecamatan Gresik yang cukup banyak dihuni
industri besar, kadar debu disana mencapai 0,47 mg/m3. Kec. Kebomas
bahkan sudah tembus 1,03 mg/m3. Atau di Manyar yang mencapai
0,65mg/m3.2
Kesadaran yang menyakitkan bahwa apa yang kita lakukan kepada alam

dalam dua abad terakhir sejak Revolusi Prancis, khususnya dalam empat dekade
terakhir sejak perang dunia kedua, mengakibatkan gelombang penghancuran diri
yang lalu membangkitkan kesadaran akan betapa mendesaknya persoalan ini.
Dengan meracuni udara yang Kita hirup dan air yang kita minum, pendeknya,
dengan memerosotkan lingkungan habitat kita sampai pada titik tanpa
kemungkinan untuk kembali.® Jika menilik dari sisi historis tentang mentalitas
pencerahan yang dibangun pada akhir abad kesembilan belas, yang menyatakan
“pengetahuan adalah kuasa” (Francis Bacon), tidak terhindarkannya secara

historis kemajuan manusia (August Comte), atau “humanisasi alam” (Karl Mark),

2 Data di ambil dari hasil laporan Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kab. Gresik tentang kualitas
udara ambien pada tahun 2009, dan dimuat di Buletin Info Lingkungan Hidup BLH Kab. Gresik Edisi
2-2009, hal 6-7

® Mary Evelyn Tucker dan John A. Grim, Agama, Filsafat, dan Lingkungan Hidup,
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), hal 17



telah menjadi sumber pemikiran kompetisi sosial Darwinisme. Semangat
kompetitif, yang didukung oleh cara membaca yang sangat sederhana mengenai
prinsip survival of the fittest (yang terbaiklah yang bertahan).

Kemajuan teknologi tidak dipungkiri adalah buah dari kemajuan
peradaban yang diciptakan oleh manusia sendiri, hal ini senada dengan prinsip
hidup yakni untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia.
Namun demikian, teknologi modern juga mengandung dalam dirinya unsur-unsur
yang dapat membahayakan harkat dan martabat manusia, serta merusak
keseimbangan ekologis lingkungan hidupnya.*

Jika kita terus dikaji lebih dalam terkait aktivitas industri yang ceroboh,
kapitalisme liberal yang tanpa batas dan serakah, serta transportasi yang tidak
ramah lingkungan telah disadari sebagai penyebab utama krisis lingkungan. Para
ahli perubahan iklim telah mengingatkan bahwa jika tidak ada tindakan global
untuk mengatasi atau mengerem perilaku “bunuh diri” lingkungan (ecocide),
maka abad ini (abad ke-21) adalah abad terakhir manusia hidup di bumi. ®

Pernyataan diatas, merupakan peringatan agar manusia modern mengubah
prilaku konsumsi dan industri serta kembali kepada kearifan lingkungan
sebagaimana diajarkan oleh agama-agama dan tradisi-tradisi dunia. Karena itu,
krisis lingkungan — dilihat dari argumen ini — merupakan cermin krisis moral dan

spiritual.

* Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2005), hal 530
> Abdullah Mudhofir. Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan “Argumen Konservasi
Lingkungan sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah™, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), hal xviii



Mengaca pada ilmu sosiologi maka krisis lingkungan yang terjadi tidak
semerta-merta menyalahkan kemajuan teknologi yang diciptakan oleh manusia
sendiri. Setidaknya kita bisa menganalisa tiga varian yang berkaitan erat dengan
hal ini secara strukturalis, diantaranya adalah:®
1. Suprastruktur (nilai atau simbol)

Yang dimaksud dengan suprastruktur adalah bahwa setiap masyarakat
memiliki nilai atau simbol ekologis yang dijunjung tinggi oleh anggotanya.
Nilai atau simbol tersebut dapat bersumber dari ideologi. Atau lazim disebut
suprastruktur ideologis yang terdiri dari beberapa unsur yakni ideologi umum,
kepercayaan, ilmu pengetahuan, keseniaan, kesustraan dan agama. Perbedaan
sumber nilai ekologis antara masyarakat tentu akan sangat berpeluang
mempengaruhi perbedaan prilaku, konseptualisasi, dalam menilai dan merasa
tentang lingkungan hidupnya.

2. Struktur (pranata dan prilaku sosial)

Struktur (pranata dan prilaku sosial) adalah bahwa setiap masyarakat
memiliki institusi sosial yang mendukung perilaku sosial ekologis mereka.
Kemudian direfleksikan melalui pengetahuan, kesadaran dan tindakan
ekologis.

3. Infrastruktur

Yang infrastruktur adalah bentuk-bentuk sosial dasar yang berkaitan

® Abdillah Mujiyono, Agama Ramah Lingkungan Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,
2001), hal 4-5



dengan upaya manusia untuk mempertahankan hidup dan beradaptasi dengan
lingkungannya, infrastrutur material diantaranya terdiri dari teknologi
informasi, mekanik, dan bangunan yang digunakan oleh manusia dalam
beradaptasi dengan lingkungan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Tetapi
perlu digaris bawahi bahwa IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) ada
yang berwawasan ekologis dan ada pula yang kontra ekologis.

Menganalisa dari tiga varian yang tersebut diatas, dapat diambil sebuah
benang merah, bahwa konseptualisasi melalui ideologi yang kemudian
diimplementasikan dalam bentuk intitusi atau pranata sosial sebagai upaya untuk
mewujudkan kepribadian manusia yang mengarah pada ekologis perlu
disinergikan. Upaya itu kiranya menurut penulis dapat dilakukan melaui intitusi
pendidikan yang dalam hal ini adalah intitusi yang dapat mentransformasikan
pengetahuan berbasis ekologis, sehingga out-put yang dihasilkan oleh pendidikan
dapat menjadi penggerak untuk terus melakukan konservasi alam menuju
peradaban dunia yang ekoteolgis.

Namun demikian, keberhasilan ilmu pengetahuan secara sadar sangat
membantu manusia dalam melakukan pengelolaan hidup, sisi lain, ekploitasi
terhadap alam tidak dapat terhindarkan, mengingat obyek dari perkembangan
ilmu pengetahuan adalah alam. Secara tepisah hal ini, menjadikan adanya
pemutusan rantai kehidupan antara manusia dan alam.

Secara garis besarnya permasalahan krisis lingkungan dapat

diklasifikasikan menjadi tiga akar permasalahan, antara lain:



1. Krisis spiritual
Yang dimaksud krisis spiritual disini adalah krisis yang bersifat
subyektif. Artinya, krisis ini tidak berada di dalam lingkar obyek-obyek yang
nyata dan terlihat. Krisis spiritual lantas menandai sebuah krisis perspektif
hidup, etika perilaku, dan teologi agama atau kearifan-kearifan tradisi-tradisi
budaya yang dianut manusia.
2. Kirisis alamiah
Krisis alamiah yang dimaksud disini adalah krisis yang terjadi secara
natural tanpa adanya campur tangan manusia atau dalam konsep Islam lebih
dikenal dengan “sunnatullah’. Namun, menurut banyak ilmuwan yang dalam
IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Changes) menegaskan bahwa
kerusakan lingkungan hidup tidak bisa lepas dari campur tangan manusia.
3. Kirisis Multidimensi
Literatur-literatur pasca KTT Bumi di Stockholm pada 1972
menyebutkan hal-hal yang terkait dalam krisis lingkungan diantaranya:
a. Meningkatnya pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan
b. Semakin sedikitnya sumber-sumber yang dapat dilestarikan
c. Peningkatan eksponensial penduduk dunia atau overpopulasi
d. Masalah peningkatan produksi pertanian untuk mencukupi kebutuhan
pangan dunia.
e. Meningkatnya kecenderungan pola urbanisasi dan tumbuh suburnya

megalopolis



f. Melebarnya jurang antara negara-negara berkembang dengan Negara-
negara sedang berkembang

g. Meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi

h. Meningkatnya apa yang disebut Herman Kahn sebagai budaya inderawi
(yaitu yang bersifat empiris, duniawi, Ssecular, humanistic, pragmatic,
utiliter, dan hedonistik)

i. Meningkatnya pengangguran/kekurangan lapangan kerja menambah
angka kemiskinan.

J.  Pembangunan yang terangsang timbulnya bukan oleh adanya kebutuhan-
kebutuhan riil melainkan oleh semakin besarnya ketidak seimbangan
konsumsi, dan;

k. Meningkatnya keterpisahan dari alam, keterasingan manusia dengan alam,
dengan manusia lain, dan dengan dirinya sendiri.’

Sederhananya penulis ingin menspesifikan persoalan tersebut dalam
bingkai pendidikan yang secara mendasar difahami bersama sebagai wahana
pembentukan karakter generasi bumi berikutnya yang sadar akan pentingnya
menjaga dunia ini.

Dalam konteks ini, secara yuridis penerapan pendidikan berbasis
lingkungan hidup yang termaktub dalam naskah kesepakatan bersama antara

Kementrian Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan Nasional Nomor

" Op.cit, Abdullah Mudhofir. Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan, hal 100-101



10

03//MENLH/02/2010, Nomor 01/11/KB/2010°, Perlu kiranya dijadikan sebagai
landasan dalam konseptualisasi peran pendidikan untuk ikut andil dalam
menyelamatkan dunia dari ancaman kepunahan. Meski secara implementasi
kesepakatan tersebut masih bersifat pemberian hibah (penghargaan) bagi lembaga
pendidikan yang menerapkan pendidikan berbasis lingkungan hidup. Namun,
penulis melihat ada sisi menarik untuk dikaji perspektif pendidikan Islam yaitu
dengan menginternalisasikan nilai-nilai ekologis perspektif Islam.

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis ingin melakukan penelitian
berkenaan dengan fenomena krisis ekologis yang terjadi di Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik, penulis melihat bahwa adanya ketidak seimbangan antara
jargon “Gresik kota berhias iman” dengan keadaan wilayah tersebut. Secara
teologis tentu ada indikasi bahwa penanaman ideologis yang dilakukan oleh
institusi/ulama’ pendidikan Islam kurang diarahkan pada penanaman nilai-nilai
ekologis. Hal inilah yang melandasi pembahasan dalam skripsi ini. dengan itu
maka tema besar dalam skripsi ini adalah: ’Pendidikan Islam dan Lingkungan
Hidup (Studi Konsep Pendidikan Islam Berbasis Ekologis di Pondok Pesantren
Ushulul Hikmah Al-lbrohomi dan Mambaus Sholihin Kecamatan Manyar

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik)™.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, fokus masalah yang akan diteliti dibatasi pada:

& www.kementrian lingkungan hidup.go.id, tanggal 28 November 2010



11

1. Kancah penelitian yakni di pondok pesantren Ushulul Hikmah Al-Ibrohimi
dan pondok pesantren Mambaus Sholihin, kedua kancah penelitian ini berada
di Kecamatan Manyar.

2. Ulama’ yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok, dewan
asatidz, dan rois amm (ketua umum organisasi pesantren), serta berada dalam
kancah penelitian yang dimaksud dalam point 1 (satu) di atas.

3. Konsep pendidikan Islam berbasis ekologis yang dimaksud dalam penelitian
ini dibatasi pada: pertama, model pendidikan Islam berbasis ekologis.

Kedua,konsep teoritik pendidikan Islam berbasis ekologis.

C. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan sistematikan dalam penelitian ini, maka perlu adanya

rumusan masalah yang akan dibahas. Berikut adalah rumusan masalah dalam

penelitian ini:

1. Bagaimana fenomena krisis ekologis di Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik?

2. Bagaimana pandangan ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-
Ibrohomi dan Mambaus Sholihin Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik
tentang konsep pendidikan Islam berbasis ekologis?

3. Bagaimana formulasi konsep pendidikan agama Islam berbasis ekologis?

D. Tujuan Penelitian



12

Untuk mendeskripsikan krisis ekologis yang terjadi di Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik Propinsi Jawa Timur,

Untuk mengetahui pandangan dari ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul
Hikmah Al-lbrohimi dan Mambaus Sholihin Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik tentang konsep pendidikan Islam berbasis ekologis,

Untuk mendapatkan formulasi konsep pendidikan Islam berbasis ekologis.

E. Manfaat Penelitian

1.

Penulis

a. Untuk memperoleh pengalaman praktis dalam membuat skripsi, baik
secara teoritis maupun aplikatif,

b. Untuk bisa mengeksplorasi buah intelektual yang ditempuh selama duduk
dibangku kuliah,

c. Untuk memberikan kontribusi sebagaimana tri dharma perguruan tinggi
yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian.

Lembaga

a. Untuk memberikan pengetahuan akan pentingnya kebijakan, muatan
kurikulum yang mengarah pada konservasi lingkungan hidup.

b. Menjadi bahan evaluasi, bahwa pendidikan juga punya peran yang sangat
vital dalam menanamkan kecintaan dan kepedulian kepada peserta didik
akan pentingnya menjaga lingkungan hidup.

Fakultas
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a. Memberikan kontribusi pemikiran serta umpan balik bagi mahasiwa,
pemangku kebijakan akan pentingnya Kkajian ekologis prespektif
pendidikan Islam.

b. Menjadi sumbangan bahan bacaan dan refrensi bagi kalangan mahasiswa
secara umum Yyang berkonsentrasi dalam kajian pendidikan Islam dan

ekologis.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi pemaknaan yang ambigu terhadap leksikal bahasa yang
dimaksud dalam variabel pembahasan skripsi ini, maka diperlukan adanya
pembatasan definisi operasional berdasarkan karakteristik variabel yang akan
diteliti. Diantaranya adalah:
1. Pendidikan Islam
Sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen
yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang di
idealkan (insan kaffah), jika disederhanakan lagi pendidikan Islam dimaknai
dengan pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan
hadits.”
Menurut Muhaimin pendidikan Islam yakni upaya mendidikkan agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (perspektif

dan sikap hidup) seseorang.

° Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal 6
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2. Lingkungan Hidup

Kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup.*°

3. Ulama’

Di dalam kamus Al-Munawwir kata ulama’ adalah bentuk jamak dari
kata alim yang bermakna yang terpelajar atau yang berpengetahuan.™
Sedangkan di kamus Ilmiah popular kata alim bermakna mengetahui, berilmu,
dan yang mengetahui.*?

Jika di tarik dalam pembahasan penelitian ini, maka yang di maksud
dengan ulama’ adalah pengasuh pondok, dewan asatidz, serta rois amm (ketua
organisasi pondok)

4. Konsep

Ide umum, pengertian, pemikiran, dan rancangan.’* Yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ide-ide yang bersifat umum, serta
rancangan yang sudah di implementasikan dalam kehidupan nyata. Karena
penulis menganggap ide itu sifatnya melangit, maka dalam penelitian ini perlu
diteliti konsep yang sudah terimplemantasikan.

5. Berbasis Ekologis

1% Kementerian Negara Lingkungan Hidup, Program Adiwiyata, (Jakarta: 2007), hal 29

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya, Pustaka Progresif, 1997), hal
966

2 M. Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
2001), him 21

" Ibid, hal 362
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Berbasis dalam kamus Ilmiah Populer bermakna dasar, pokok,
pangkalan, unsur.** Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dasar-dasar tentang ekologis yang ada dalam ajaran Islam, serta dituangkan
dalam bentuk pendidikan Islam baik berupa nilai, konsep teoritik, dan praktik.

Arti ekologis sendiri adalah Hubungan secara timbal balik antara
makhluk hidup dengan lingkungannya (habitatnya).”® Kedua kata ini bila di
gabungkan menjadi kesatuan, maka yang dimaksud adalah konsep-konsep
dasar dalam pendidikan Islam yang mengatur hubungan manusia dengan

lingkungannya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
sedangkan pendekatannya memakai diskriptif-analisis, dengan uraian lengkap

sebagaimana berikut:

a. Jenis

Jenis pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menurut Bogdan dan Taylor (1975:5)
mendefinisikan yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, bahwa metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

4 Ibid, hal 68
15 |bid. hal 131
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dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistic (utuh).

Sedang menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.'®

Jenis penelitian kualitatif ini secara sederhana penulis melihat
sebagai usaha penelitian yang dilakukan untuk mengkaji sebuah fenomena
secara alamiah yang terjadi di masyarakat, untuk dikaji lebih mendalam
dengan tujuan mengevaluasi akibat langsung maupun tidak langsung yang
diakibatkan oleh fenomena tersebut, sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi.

b. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah diskriptif —
analisis, hal ini didasari oleh upaya untuk melakukan pendekatan terhadap
obyek penelitian dengan cara mendeskripsikan data-data tentang
kerusakan ekologis di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, dan
perspektif ulama’ tentang konsep pendidikan Islam berbasis ekologis.

Dalam penelitian ini penulis akan menginterpretasikan secara

tematik perspektif ulama’ pendidikan Islam tentang kedua variabel

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal 5
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tersebut (pendidikan Islam dan lingkungan hidup), sehingga akan
menghasilan konseptualisasi dari pereduksian data yang didapat di

lapangan, tentang kajian pendidikan Islam berbasis ekologis.

H. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dalam skripsi ini, jenis
data yang akan dipakai terbagi menjadi dua, diantaranya:
a. Data primer
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, dan atau tindakan.!’ Jenis data ini dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data
dalam proposal ini bersifat sementara, dan akan berkembang kemudiaan
setelah dilapangan. Pada tahap awal memasuki lapangan di pilih orang
yang memiliki power otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti,
sehingga mampu “membukakan pintu” kemana saja peneliti akan
melakukan pengumpulan data.*®

b. Data skunder

7 Lexy J. Moleong, Metodologi., hal 157
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hal 239
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Jenis data yang diperolen atau berasal dari bahan-bahan
kepustakaan. Data ini berupa dokumen, buku, majalah, Koran, jurnal yang
berkaitan erat dengan permasalahan penelitian ini.

2. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Adapun dalam penentuan sumber data dalam
penelitian ini penulis mengacu pada bukunya Suharsimi Arikunto, diantaranya
adalah sebagai berikut:
a. Person

Sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara dengan ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah
Al-lbrohomi dan Mambaus Sholihin Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik.

b. Paper

Sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,

gambar, atau simbol lain.*® Dalam penelitian ini dapat berupa literatur-

literatur atau dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian.

I. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode observasi

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hal 129
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Teknik observasi/pengamatan adalah mencatat peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data.

Secara spesifik metode observasi merupakan usaha yang dilakukan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
krisis ekologis dan perspektif ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah
Al-lIbrohomi dan Mambaus Sholihin Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

2. Metode interview (wawancara)

Bentuk komunikasi anatara dua orang, melibatkan sesesorang yang
ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.”

Responden atau sampel metode interview (wawancara) dalam
penelitian ini adalah dilakukan secara purposive dan bersifat snowball
sampling (bola salju). Sebagaimana yang diungkapkan Sanafiah Faisal (1990)
dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa, sampel sebagai
sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi sebagai berikut:
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses

enkulturasi

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), hal 180
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b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti
c. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk dimintai informasi
d. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber.?*
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal/variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda,
dan sebagainya.?
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
fenomena kerusakan ekologis di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dan

kajian secara teoritis terkait dengan pendidikan Islam dan krisis ekologiss.

J. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi
Deskripsi yaitu dengan menggambrakan keadaan secara utuh tentang
fenomena kerusakan lingkungan hidup di Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik, serta mendeskripsikan hasil penemuan-penemuan di lapangan terkait
dengan perspektif ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-lIbrohomi

dan Mambaus Sholihin tentang konsep pendidikan Islam berbasis Ekologis.

21 Sugiyono, Metode Penelitian., hal 293
22 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., hal 187
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Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman secara
geografis letak-letak wilayah yang mengalami kerusakan lingkungan hidup,
serta mendapatkan pemahaman-pemahaman berupa pandangan-pandangan
dari ulama’ terkait pendidikan Islam dan konservasi lingkungan hidup.

. Reduksi

Reduksi yaitu mengklasifikasikan data yang diperoleh dari lapangan
dengan jumlah yang cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kompleksitas dan rumitnya
data yang diperoleh dilapangan nantinya.

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui cara mereduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
Interpretasi

Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data yang diperoleh
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan,
dan membuat temuan-temuan umum.?

Dalam pembahasan skripsi ini teknik analisis interpretasi yang
dimaksudkan yakni upaya yang dilakukan untuk mentransformasikan hasil

temuan-temuan di lapangan, untuk kemudian mendisiplinkannya dalam kajian

%% Lexy J. Moleong, Metodologi., hal 248
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ilmu pendidikan Islam, sehingga diharapkan dapat ditemukan teori yang

subtantif berkenaan dengan pembahasan.

K. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah identifikasi pembahasan dalam skripsi ini. Maka
diperlukan peyusunan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Pada bab | terdapat latar belakang, identifikasi, batasan, dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Kajian teori terdapat pada bab Il yang meliputi pembahasan prinsip
teosentrisme (ketauhidan) dalam pendidikan Islam, prinsip dasar pandangan Islam
tentang manusia (interpretasi konsep khalifah fi al-ardhi), Prinsip dasar
pandangan Islam terhadap jagad raya (lingkungan hidup).

Bab 11l laporan hasil penelitian meliputi penyajian hasil wawancara
dengan ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-lbrohomi dan Mambaus
Sholihin Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, studi analisis hasil kajian data
yang didapat di lapangan untuk direduksi menjadi sajian data sesuai dengan tema
pokok yang dimaksud dalam penelitian ini.

Bab IV penutup, yang terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Prinsip Teosentris (Ketauhidan) dalam Pendidikan Islam

Berbicara pendidikan Islam, maka prinsip teosentris (ketauhidan) menjadi
hal yang paling mendasar. Karena secara normatif pendidikan Islam adalah upaya
yang berfungsi untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia, maka
sudah barang tentu penyusunan secara teoritik maupun praktiknya harus berirama
dengan ketauhidan.

Dilihat dari sisi sumber ajaran Islam maka al-Qur’a<n adalah sumber yang
paling pokok, sedangkan posisi hadits sebagai mubayyin (penjelas). hal ini,
senada dengan teologi umat Islam, al-Qur’a<n dan as-Sunnah di yakini
mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transenden, universal, dan eternal
(abadi), sehingga secara akidah di yakini oleh pemeluknya akan selalu sejalan
dengan fitrah manusia, artinya memenuhi kebutuhan manusia kapan dan di mana
saja (li kulli zaman wal makan).! Untuk mengklasifikasikan kompleksitas nilai-
nilai yang terkandung di dalam kedua sumber utama ajaran Islam tersebut. Maka
perlu diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:

1. Nilai dasar (Intrinsik)
Yang dimaksud adalah nilai yang ada dengan sendirinya bukan

sebagai prasyarat atau alat yang lain. Dalam hal ini nilai ketauhidan menjadi

' Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Selatan: Gaya Media, 2005), hal 60

23
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intrinsik.
2. Nilai Instrumental
Seluruh nilai yang lain dalam konteks tauhid menjadi instrumental,
misalnya, kebahagiaan, kesejahteraan.

Secara terminologi tauhid pengakuan terhadap keesaan Allah. Secara
metafisis dan aksiologis tauhid menduduki posisi tertinggi karena Dia ada dengan
sendirinya secara mutlak dan transenden, sedangkan keberadaan sesuatu yang lain
tergantung oleh-Nya.?

Tauhid merupakan fondasi seluruh bangunan ajaran Islam. Pandangan
hidup bukan sekedar pengakuan akan keesaan Allah, tetapi juga meyakini
kesatuan ciptaan (unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unitiy of mankind),
kesatuan tuntunan hidup (unity of guidance), dan kesatuan dari kesatuan
ketuhanan (unity of Godhead).? Bila pengertian ini ditarik dalam kehidupan sosial
maka tidak mengakui kontradiksi-kontradiksi berdasarkan kelas, penakluk dan
yang ditaklukkan (konteks ekologis) keturunan, dan latar belakang geografis.
Serta dapat ditarik dari spesifikasi pembahasan ini, maka keberadaan manusia
dengan alam dalam konteks ini setara (unity of creation), prinsip ini menegasikan
konsep antroposentrisme yang menurut banyak kalangan dianggap sebagai

penyebab terjadi krisis ekologis.

* Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), hal 84
30
Ibid, h, 85
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Menurut Ismail Raji al-Faruqi membagi lima prinsip keesaan : (1) keesaan
Allah, (2) kesatuan alam semesta, (3) kesatuan kebenaran dan pengetahuan, (4)
kesatuan hidup, dan (5) kesatuan umat manusia. Pemaknaa tauhid dalam cakupan
yang lebih luas, sehingga pemaknaan ini jelas menggambarkan bagaimana
pentingnya prinsip teosentris menjadi ruh dalam melaksanakan pendidikan Islam.
Dengan dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan Islam dijiwai oleh
norma-norma ilahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai ibadah. Dengan dilandasi
ibadah kebermaknaan dalam pekerjaan pendidikan akan lebih dominan, serta
meminimalisir kebermaknaan dalam aspek material. Sebab tidak bisa dipungkiri
semenjak merembaknya budaya saintisme/positivisme (materealistik menjadi
ukuran segala kebenaran) yang menimbulkan konsekuensi hilangnya kesadaran
akan nilai-nilai spiritual yang suci yang bersifat transendental®.
1. Dasar prinsip teosentris dalam pendidikan Islam
Prinsip teosentris dalam pendidikan Islam didasari oleh:
a. Dasar kemanusiaan
Adalah pengakuan akan harkat dan martabat manusia. Hak-hak
asasi manusia harus dihargai dan dilindungi, dan sebaliknya untuk
direalisasikan hak-hak tersebut, tidak dibenarkan pelanggaran hak-hak
orang lain, karena setiap orang memiliki persamaan derajat, hak, dan

kewajiban yang sama. Yang membedakan dengan yang lainnya hanyalah

* Komaruddin Hidayat, dan Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Prespektif
Filsafat Perennial, (Jakarta: Paramadina,1995), hal 45-46
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ketakwaannya. Hal ini senada dengan ayat al-Qur’a<n Surat al-Hujura<t,

56:13 :

LG5 Gk 1Kiliss &l 53 e sl b LUl Gl
&~ 5T/g

mp(\fc/ﬁsldl Mlm\wﬁ)&

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal”

ol 1335l

Jika diinterpretasikan lebih luas, maka manifestasi nilai-nilai
kemanusiaan ini akan terwujud dalam konteks sikap dan prilaku manusia
terhadap makhluk ciptaan Allah selain manusia (binatang,alam,dll) yang
semuanya menjadi kesatuan ekosistem kehidupan di muka bumi.

. Dasar keseimbangan

Prinsip yang melihat bahwa antara dunia dan akhirat, jasmani dan
rohani, individu dan masyarakat, ilmu dan amal, manusia dan alam, dan
seterusnya adalah merupakan dasar yang antara satu dan yang lainnya
saling berhubungan dan membutuhkan. Prinsip keseimbangan ini
merupakan landasan bagi terwujudnya keadilan, yakni adil terhadap diri
sendiri dan makhluk lainnya.

Secara khusus prinsip keseimbangan itu terlihat pada penciptaan
alam. Selanjutnya Islam mendudukkan berbagai perkara menjadi baik dan

positif pada titik keseimbangan. Prinsip ini jika ditarik pada pembahasan
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penelitian ini, maka titik temunya adalah pada keseimbangan pemanfaatan
alam (eksploitasi) sehingga tidak terjadi terputusnya ekosistem kehidupan
yang akan berdampak pada kerusakan, pencemaran, dan bencana alam.
c. Dasar rahmatan lil alamin
Seluruh karya setiap Muslim termasuk pendidikan berorientasikan
pada terwujudnya rahmat bagi seluruh alam. Sebagaimana firman-Nya Q.s

Al-Anbiya’ ayat 107 :

-

- R 5 -
T elial] 3R N 1L
Tonslall ) Y

i

SIS

“dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”

Pendidikan untuk mencerdaskan bangsa dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah dilaksanakan dalam rangka
mewujudkan rahmat bagi seluruh alam. Aktivitas pendidikan yang
dimaksud adalah sebagai transformasi nilai, ilmu, pengetahuan dan
teknologi juga dilakukan dalam rangka rahmatan lil a>lamin. Dalam
konteks ini, Rahmatan lil a>lamin merupakan tujuan/sasaran akhir dari
seluruh rangkaian/kesatuan atau “sistem” ajaran Islam’. Semua usaha
pendidikan tentu harus dilandaskan pada prinsip ini, tak terlebih usaha
pendidikan Islam dalam mencetak output yang sadar akan pentingnya

menjaga dan melestarikan alam dari eksplotasi manusia sendiri.

> Suyoto, dkk, al-Islam 11, (Malang: PDKIM, 1992), hal 12
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Konsep teosentris (tauhid) dalam al-Qur’a>n memang akan sangat
berpengaruh  pada  bangunan  konseptual  pendidikan  Islam.’
Bagaimanapun harus diakui bahwa pendidikan Islam sesungguhnya
dioreintasikan pada upaya untuk mengenal Tuhan, mendekati-Nya, dan
menyerahkan diri pada-Nya. Penegasan asumsi ini tentu saja berpengaruh
pada seluruh kerangka pemikiran Islam yang menempatkan Tuhan
sebagai ultimate goal dari perjalanan hidup manusia.

Nur Cholis Majid mengatakan bahwa percaya kepada Allah
tidaklah dengan sendirinya berarti Tawhid. Sebab percaya kepada Allah
itu masih mengandung kemungkinan percaya kepada yang lain-lain
peserta Allah dalam konteks keilahiaa.” Dalam konteks kemodernan bisa
kita rasakan kecanggihan alat teknologi yang untuk sementara waktu bisa
dikatakan sebagai padangan agama (relegion equivalent).

Politeisme adalah problem mendasar bagi manusia, maka program
pokok al-Qur’a>n ialah membebaskan manusia dari belenggu paham Tuhan
banyak itu dengan mencanangkan dasar kepercayaan yang diungkapkan
dalam kalimat “al-nafy wa al-itshat™ atau “negasi-konfirmasi” yaitu kalimat
“Tidak ada Tuhan selain Allah (the God, Tuhan sebenarnya, yaitu Tuhan

Yang Maha Esa)”.

% Tedi Priatna, “‘Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam” lkhtiar mewujudkan pendidikan
bernilai Ilahiah dan Insaniah di Indonesia, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal 36
" Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2005). hal 78
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2. Esensi prinsip teosentris dalam pendidikan Islam
Esensi prinsip, pandangan hidup ber-Ketuhanan yang Maha Esa dapat
dituangkan dalam dua cerminan yaitu :
a. Tauhid dan pembebasan diri (Self-Liberation)

Huston Smith menyinggung bahwa keengganan manusia untuk
menerima kebenaran ialah karena sikap menutup diri yang timbul dari
refleks agnostik atau keengganan untuk tahu tentang kebenaran yang
diperkirakan justru akan lebih tinggi nilainya daripada apa yang sudah ada
pada kita. Sifat mengisolasi, eksklusivisme seperti inilah yang bisa disebut
dengan menuhankan keinginan dirinya sendiri dan memutlakkan diri dan
pandangan atau pikirannya sendiri, sifat-sifat inilah yang sering
mengarahkan kita pada fanatisme. Dan bentuk kungkungan atau
perbudakan tirani vested interest.

Bahaya penolakan kebenaran (kufr) karena kecongkakan (istikbar)
dan sikap tertutup karena merasa telah penuh berilmu (gulf). Hanya akan
menyisahkan problema keterkungkungan diri sehinggi seringkali terjebak
pada penuhanan hawa nafsu. Oleh karena itu seorang yang ber-Tawhid,
yang dengan jalan bebas mampu menentukan sendiri pandangan dan jalan
hidupnya menurut pertimbangan akal sehat dan secara jujur tentang apa

yang benar dan salah, yang baik dan buruk, akan selalu berirama dan
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tampak pada pribadi yang kuat dan bebas (sesuai dengan fitrah ilahiyah
dan insaniyah).

Perwujudan dari korelasi Tawhid dan pribadi akan selalu berirama
dan menghadirkan rasa keadilan (al-adl) dan pandangan serta perbuatan
positif kepada sesama manusia (al-ihsan), tak terlebih perlakuan manusia
terhadap alam sekitar.

Tauhid dan pembebasan sosial

Kualitas-kualitas pribadi selalu melandasi kualitas masyarakat,
semata-mata karena masyarakat terdiri dari pribadi-pribadi. Oleh karena
itu dapat diharap bahwa kualitas-kualitas pribadi yang tertanam melalui
tawhid itu akan terwujud pula dalam kualitas masyarakat yang
keanggotaannya terdiri dari pribadi-pribadi serupa itu.

Prinsip Tawhid ini sering dikaitkan dengan prinsip penolakan
terhadap thaghut (tirani/status quo). Prinsip ini tentu berirama dengan
fitrah ke-hanifan (prinsip pemilihan kebenaran) manusia. Semangat
Tawhid untuk membebaskan pribadi dari belenggu tirani merupakan
konswekensi logis dari perwujudan paham teosentris (ke-Tauhidan) dalam
diri manusia.

Konsekwensi paling mendasar dari prinsip teosentris yang
mempunyai spirit pembebasan sosial adalah egalitarianisme (keterbukaan
masyarakat). Semangat ini memberikan gambaran bahwa prinsip

teosentris dalam pendidikan Islam harus menjadi ruh dalam
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mengembangkan arah desain pendidikan yang diarahkan pada
pembebasan sosial, tak terlebih untuk ikut andil membebaskan alam dari

belenggu eksploitasi manusia secara radikal.

B. Prinsip Dasar Pandangan Islam tentang Manusia (Interpretasi Konsep
Khalifatullah fi> al-Ardhi)
1. Pengertian

Setidaknya ada tiga kata yang digunakan dalam al-Qur’an untuk

menunjuk makna manusia, yaitu al-basyar ( )&-.'5\), al-insan (Q\u&‘ﬁ\), dan al-

nas (u-“m‘). Secara lebih rinci ketiga istilah tersebut di maknai sebagai

berikut:
a. Kata al-basya>r
secara etimologi berarti kulit, kepala, wajah, atau tubuh yang
menjadi tempat tumbuhnya rambut. Makna etimologis ini dapat dipahami
bahwa manusia merupakan makhluk biologis yang memiliki segala sifat
kemanusiaan dan keterbatasan seperti makan, minum, seks, keamanan,
kebahagiaan, dan lain sebagainya®.
b. Kata al-insa>n
Secara etimologi diartikan harmonis, lemah lembut, tampak, atau

pelupa. Arti ini menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk jasmani

¥ Al-Rosyidin dan Samsul Nizar, Pendekatan Historis, teoritis dan Praktis Filsafat Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal 1-2
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dan rohani. Harmonisasi kedua aspek tersebut dengan berbagai potensi
yang dimilikinya mengantarkan manusia sebagai makhluk Allah yang
unik dan istimewa, sempurna, dan memiliki diferensiasi individual antara
satu dengan yang lain. Kesempurnaan ini mengantarkan manusia sebagai
makhluk yang dinamis, sehingga mampu menyandang predikat
Khalifatullah fi> al-Ardhi di muka bumi.”

Sedang perpaduan antara aspek fisik dan psikis akan mengantarkan
manusia pada dimensi al-insa>n al-baya>n, yaitu sebagai makhluk
berbudaya yang mampu berbicara, mengetahui baik dan buruk,
mengembangkan ilmu pengetahuan, peradaban, dan lain sebagainya.

Kata al-Na>s

Kata al-na>s menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai
makhluk sosial secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau
kekafirannya.

Pemaknaan kata al-na>s lebih bersifat umum bila dibandingkan
dengan al-insa>n. Konteks keumuman makna yang terkandung tersebut,
dapat dilihat dari penekanan makna yang selalu mengarah pada konteks
manusia sebagai makhluk sosial. Gambaran lebih jelasnya dapat dilihat
pada ayat di bawah ini, bagimana hubungan timbal balik yang dilakukan

oleh manusia terhadap perlakuan alam dalam Qs. Ar-rum ayat 41 :

? Samsul Nizar, Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,

2001), hal 47
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).”

Pemaknaan manusia dalam konteks pendidikan, dapat dilihat akan
pentingnya pengaruh lingkungan terhadap pembentukan fitrah manusia.
Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Tafsir bahwa Manusia adalah makhluk
yang berkembang karena dipengaruhi pembawaan dan lingkungan, adalah
salah satu hakikat wujud manusia. Dalam perkembangannya, manusia akan
cenderung beragama; inilah hakikat wujud yang lain'.

2. Fungsi penciptaan manusia
a. Abd (pengabdi)
Konsep abd mengacu pada tugas-tugas individual manusia sebagai
hamba Allah. Tugas ini diwujudkan dalam bentuk pengabdiaan ritual
kepada Allah SWT,"' secara normatif sebagaimana dalam firman-Nya Qs.

Adza>riyat 51:56 :
285 < e g Fe fra L
Q9] Y/l &’“"}“3 O_%-\ cal> L)

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”

' Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal 35
' Al-Rosyidin dan Samsul Nizar, Pendekatan Historis., hal 19
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Pemenuhan fungsi ini memerlukan penghayatan agar seorang
hamba pada tingkat relegiusitas dimana tercapainya kedekatan diri dengan
Allah SWT. Bila tingkat ini berhasil diraih, maka seorang hamba akan
bersifat tawadhu’, tidak arogan dan senantiasa pasrah pada semua titah
perintah-Nya (tawaqqal).

Secara fungsiaonal konsep abd ini menggambarkan ketundukan
serta kepasrahan manusia pada Tuhan yang diyakini. Dalam konteks ini
ritual ibadah saja tidak cukup, sebab pancaran dari pada ritual ibadah itu
semestinya dimaknai menyeluruh dalam konteks sosial.

Fungsi abd tersebut, dapat juga dimaknai sebagai etika menjaga
harmonisasi hubungan dengan Allah ta’a>la. Hal ini merupakan wujud
nyata dari hubungan vertikal dengan azza wa jalla sebagai al-Kha>lig.'?
Termasuk didalamnya adalah tidak menyekutukan-Nya.

Dimensi fungsi manusia juga dapat terlihat jelas dari perjanjian
primordial dengan Tuhan sebelum terlahir ke muka bumi, dimensi ini
disebut dengan ruh/immateri'’, atau jika diterjemahkan ke dalam bahasa
pendidikan disebut dengan potensi ke-Tuhan (aspek bawaan). Hal ini

sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-A’raf, ayat 172 :

2 Miftahul Luthfi Muhammad, Filsafat Manusia Upaya Memanusiakan Manusia, (Surabaya:
Duta Thwana Salama, 2004), hal 85
"> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal 23
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“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)."

b. Khalifatullah fi> al-ardhi
Keberadaan manusia menempati posisi yang istemewa di muka
bumi, hal ini dikarenakan manusia diciptakan dalam “citrah Allah”,
sehingga selayaknya manusia disebut sebagai “mahkota ciptaan-Nya” atau
sebagai khalifah Allah di bumi” yang mewakili pencipta dalam ciptaan-

Nya'?. Kedudukan manusia ini disinyalir dalam Q.S. al-Baqarah 2:30 :

L
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“ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi

'4 Samsul Nizar, Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam., hal 67
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itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

Tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi antara lain
menyangkut tugas mewujudkan kemakmuran di muka bumi, hal ini

senada dengan Q.S. Hud: 61,:

ALY
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“dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-
Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia dijadikan penghuni
untuk menguasai dan memakmurkan dunia, konteks ini akan

berkesinambungan dengan Q.S. Al-Ma>idah: 16, dibawah ini :
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“dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
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terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus.”

Konteks ayat di atas menunjukkan bahwa perjalanan hidup
manusia diberikan petunjuk berupa wahyu (al-Qur’a>n), dalam
pemaknaannya untuk menjalankan amanah khalifatullah fi> al-Ardh
manusia dibekali pedoman llahiyah untuk mendesain kehidupan yang
lurus (rahmatan lil alamin).

Pengertian tentang makna khalifatullah fi> al-Ardh dikemukakan
oleh Musthofa Abu-Sway yang memaknai sebagai sikap responsibility
terhadap lingkungan. Konsep wakil Tuhan, menurut argumen itu, hanya
akan fungsional bila pemanfaatan alam diletakkan dalam kerangka
pengelolaan yang penuh tanggung jawab dan etika moral. Senada dengan
pendapat ini Yusuf Qardhawi yang menghubungkan khalifatullah fi> al-
Ardh dangan ibadah yang mencakup usaha menanam, membengun,
memperbaiki, menghidupi, serta menghindarkan dari hal-hal yang
merusak.”” Jadi, pemaknaan khalifatullah fi> al-Ardh dalam kerangka
ekologis bersifat lebih universal, membumi, dan merangkul semua
keluarga besar biotik dunia yang diikat oleh nilai-nilai etika yang muncul

dari tradisi-tradisi agama maupun kearifan peradaban manusia.

' Yusuf Qardhawi, Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), hal 25-26
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Untuk penyederhanaan dari bentuk-bentuk tugas manusia sebagai
khalifatullah fi> al-Ardh dalam pembahasan ini, maka akan disempitkan
pada tiga bagian saja yaitu:

1) Mengkulturkan natur (membudayakan alam), yakni alam yang tersedia
ini agar dibudayakan sehingga menghasilkan karya-karya yang
bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia. tidak sebaliknya
mengokploitasi yang membabi-buta,

2) Menaturkan kultur (mengalamkan budaya), yakni budaya atau hasil
karya manusia harus disesuaikan dengan kondisi alam, jangan sampai
merusak alam atau lingkungan hidup, agar tidak menimbulkan
malapetaka bagi manusia dan lingkungannya. Sebagaimana yang
terjadi krisis ekologi di hampir penjuru dunia akhir-akhir ini yang
berimbas pada global warming,

3) Mengislamkan kultur (mengislamkan budaya), yakni dalam berbudaya
harus tetap komitemen dengan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil-
alamin sehingga berbudaya berarti mengerahkan segala tenaga, cipta,
rasa dan karsa. Implementasi nilai-nilai ekologis dalam konsep al-
Qur’an dan hadits harus terus direstorasi sehingga dinamisasi nilai-
nilai tersebut tetap menjadi dimensi hudan (petunjuk) bagi umat

.
manusia.'®

'® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam., hal 24
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Lebih detail pembahasan manusia sebagai khalifatullah fi> al-

Ardh, juga dapat diterjemahkan pada tiga bentuk visi untuk memperdekat

kepada orientasi pembahasan manusia dan ekosistemnya dalam konteks

paradigma ekologi manusia, yaitu :

1)

2)

Visi Ilahiyah bermakna agar manusia menyembah kepada Sang
pencipta, Visi [lahiyah ini akan membentuk kerangka pemikiran Islami
dalam setiap aspek pembahasan sehingga integritas dan komitmen
manusia terhadap ekosistemnya tidak hanya mengacu kepada norma
dan etika manusia, akan tetapi sudah bernuansa norma dan etika
Ilahiyah. Kepentingan ini disebut vertically concern dengan
mekanisme tersendiri yang sarat dengan kepentingan ubudiyah.

Visi Insaniyah atau ilmiah (pemikiran melalui analisis manusia)
dengan berbagai hukum dan norma hasil temuan manusia melalui riset
laboratorium atau empiris. Dalam konteks ini manusia selaku makhluk
sosial tidak dapat melepaskan diri dari kehidupan bersama-sama
dengan sesama. Dalam menjalin interaksi itu manusia memiliki
kepentingan timbal-balik. Dari kepentingan kemudian terbentuk suatu

sistem sosial atau sosiosistem.

3) Visi Kauniyah yang alamiah itu adalah satu aspek bahwa manusia

dipandang sebagai bagaian dari alam, hidup bersama dan tergantung



40

alam, tanpa alam manusia tidak dapat survive.'” Hal ini senada dengan

firman-Nya (Q.S. al-Baqarah 2:22) :
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“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, Padahal kamu mengetahui.”

Namun dalam konteks ini, manusia tidak mutlak harus menguasai
alam dan bukan pula dikuasai oleh alam atau bagian mutlak dari alam
yang tanpa nilai. Manusia memanfaatkan alam dan manusia harus
memelihara dengan komitmen dan integritasnya untuk hidup
berkelanjutan.

Akan lebih jelas bila, pemahaman tentang khalifatullah fi> al-Ardh
ini kita dudukkan dengan dua varian: (1) Dimensi Imanen, artinya
menyatu dengan alam. Posisi ini berlaku ketika manusia harus merasakan
dan berpikir secara beosentris bahwa dirinya sebagai bagaian dari
makhluk lainnya. (2) Dimensi transenden, artinya memisahkan diri dengan

langkungan sumberdaya alam fisik dan non-fisik. Posisi ini berlaku ketika

' Sofyan Anwar Mufid, Islam dan Ekologi Manusia, (Bandung: Nuansa, 2010), hal 109-110
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manusia dihadapkan kepada manusia harus merasakan dan berpikir secara
teosentris.'®

Namun meski demikian, beberapa komponen tugas serta fungsi
manusia yang disebut tidak semerta-merta berjalan dengan ideal, hal ini
lebih disebabkan oleh banyaknya kendala dari interpersonality manusia,
diantaranya :

1) Sifat distorsif yaitu penyimpangan-penyimpangan sehingga peluang
untuk merusak tatanan ekosistem sangat bebas dengan cara eksploitasi
besar-besaran demi keperluan hasrat hidupnya.

2) Sifat kuriositas yaitu serba ingin tahu tentang apa saja yang ada di
sekelilingnya. Dengan sifat ini manusia tidak tinggal diam dan
senantiasa mengadakan eksperimen yang sasarannya sumberdaya
alam. Dari sinilah muncul ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
yang dampaknya sangat luas bagi kehidupan dan ekosistemnya, baik
dampak negatif maupun positifnya.

3) Sifat homo-economicus. Dengan sifat ini manusia tidak pernah merasa
puas untuk memenuhi hajat hidupnya yang tidak lain obyeknya adalah
sumberdaya alam. Seberapapun yang dapat ia memiliki, masih ingin
menambah kekayaannya.

4) Sumber IPTEK. Hikmah yang terkandung dari Allah menjadikan alam

semesta (kulluha>) sebagai sasaran pengenalan kepada Nabi Adam

'8 |bid, hal 98
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dan Nabi Muhammad Saw karema sumber daya alam sebagai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan IPTEK, manusia dapat mencapai
kemajuan peradaban dan puncak kebudayaan yang amat tinggi. Jika
dilakukan secara berhati-hati dan melihat aspek dampak dari

ekosistemnya.

Hubungan Manusia Dengan Alam
Kompleksitas masalah krisis lingkungan yang lagi marak
membahana menjadi isu santer pembahasan global. Tidak bisa lepas dari
rusaknya bangunan ekosistem makhluk hidup di muka bumi ini, hal ini
jika di analisa maka akan ditemukan hubungan manusia dengan
lingkungan secara struktural dan fungsional, berikut akan di uraikan lebih
detailnya :
1) Hubungan struktural
Jika dikaji secara sosiologi, hubungan manusia dengan alam
akan kita temukan menjadi empat tahapan :
a) Hubungan ekosentris
Hubungan ini lebih bersifat alami karena manusia merasa
bahwa lingkungan merupakan pusat segal-galanya, manusia
merupakan bagian dari lingkungan. Pandangan seperti ini dapat
disebut sebagai pandangan ecocentrisme. Artinya seluruh

komponen lingkungan harus serempak menjadikan lingkungan
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sebagai muara segala aktivitasnya. Pada tahap ini posisi manusia
adalah integral menyatu dengan lingkungannya.

Sistem konsep ini disatu sisi dapat berimplikasi pada
pembentukan masyarakat dengan perilaku ekologis yang cukup
tinggi. Yakni perikehidupan masyarakat yang selaras, serasi, dan
seimbang dalam hubungannya dengan diri dan lingkungannya. Di
sisi lain konsep ini juga dapat berimplikasi pada masyarakat
tradisional yang berprilaku irrasional yang relatif sulit untuk diajak
maju.

Hubungan transisional

Pada tahap ini manusia merasa bahwa dalam berhubungan
dengan lingkungan manusia perlu menggunakan perangkat bantu.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya manusia pengetahuan
manusia tentang lingkungan selaras dengan laju peningkatan
kebutuhan hidupnya. Pada tahap ini disebut sebagai tahapan
transisional yang kemudian melahirkan masyarakat yang
berpandangan  transisionalisme, inclusivisme  plus  atau
pancosmisme minus.

Hal ini menandakan masyarakat yang sudah tidak lagi
berpandangan manusia adalah integral dengan lingkungannya,
melainkan  manusia merasa memiliki  kelebihan dengan

lingkungannya. Namun, masyarakat transisionalisme ini lebih
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berimplikasi pada pembentukan masyarakat yang berkepribadian
terbelah, artinya sisi lain semestinya masyarakat ini sudah
berpandangan maju dari tradisionalis, sisi yang lain dominasi sikap
tradisional masih dominan.

Hubungan antroposentris

Pada tahap ini manusia mersa dirinya bukan lagi sebagai
bagian dari lingkungan melainkan sebagai bagian di luar
lingkungan. Pandangan ini lazim disebut sebagai exclusivisme.
Dengan bahasa lain, manusia merasa dirinya sebagai makhluk
istemewa, super being, dan sebagai penguasa absolut lingkungan,
pandangan seperti ini lebih di kenal dengan konsep
antroposentrisme."’

Konsep ini, ditandai dengan berkembang pesatnya
industrialisasi, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
manusia. Pada puncaknya masyarakat ini merasa dirinya segala-
galanya. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri lingkungan sifat
rakus dan egosime manusia yang berujung pada ekploitasi radikal

terhadap lingkungannya (alam).

' Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,

2001), hal 147-149
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d) Hubungan holistis

Pada tahap ini manusia merasa bahwa di satu sisi dirinya
memang merupakan bagian integral dari lingkungan, tetapi di sisi
lain manusia juga menyadiri dirinya memiliki kelebihan berupa
akal dan kebebasan dibandingkan dengan komponen lain dalam
lingkungan.

Konsep ini menganggap bahwa pengelolaan lingkungan
yang dilakukan oleh manusia dilakukan secara simultan.
Pandangan masyarakat yang demikian dapat diidentikkan sebagai
ideologi holistik.

Akal dan kebebesan mutlak hanya dimiliki oleh manusia.
Namun, kedua esensi tersebut tidak harus dipahami sebagai
kebangkitan dan kebebesan manusia dari lingkungannya.
Melainkan harus dipahami sebagai potensi dan kebebesan yang
bertanggung jawab dalam setiap aktivitas yang bersangkutan
dengan alam, sehingga tidak banyak ditimbulkan kerusakan yang
di akibatkan oleh perlakuan manusia.

2) Hubungan fungsional
a. Bio-ekosistem
Menurut teori ini kedudukan dan fungsi manusia dalam

ekosistemnya sama dengan makhluk lain. Oleh karena itu, tata
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lingkungan akan tetap dalam keadaan seimbang jika komponen-
komponen dalam ekosistem tersebut berproses secara normal tidak
terganggu atau mengganggu. Artinya, masing-masing komponen
bertindak sesuai dengan peran niche c¢kologinya. Namun
sebaliknya, jika komponen yang ada di dalamnya bertindak di luar
jalur niche ekologisnya, maka akan terjadi ketidak seimbangan
dalam ekosistemnya, dan tentu akan berdampak pada kerusakan
penyangga kehidupan.

Lemettrie berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai
kedudukan istemewa sebagai benda alam, hanya taraf evolusi atau
adaptasinya saja. Pendapat ini lantas di pertegas oleh Fuerbach
bahwa manusia adalah benda alam. Manusia juga mengikuti
hukum alam sepenuhnya. Sementara itu, Spencer menyatakan
bahwa tidak ada bedanya manusia dengan bukan manusia, tidak
ada prinsip hidup. Hidup adalah taraf materi yang hanya berubah
menurut hukum evolusi. Ketiga konsep teori tersebut jelas
menganggap fungsi manusia setara dengan lingkungan. Jika
dicermati pendapat ini akan menurunkan harkat dan martabat
manusia sebagai spesies yang dibekali akal.

Geo-Sosial-Sistem
Teori ini menggambarkan fungsi serta niche ekologis

manusia dalam ekosostemnya lebih dikendalikan oleh penalaran
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akal dibandingkan dengan dorongan naluriahnya. Sebaliknya,
spesies selain manusia hanya dikendalikan oleh dorongan naluriah
belaka. Sebab, yang memiliki potensi akal hanyalah manusia.*’
Dari sini manusia berfungsi sebagai obyek dan subyek di
lingkungannya, namun pada porsi yang lebih dominan manusia
menjadi subyek (pelaku), pada porsi ini manusia memiliki potensi
untuk merencanakan, mendesain, dan mengatur pendayagunaan
sumber daya alam dan lingkungannya demi kepentingan manusia
secara rasional ekologis.

Perumusan teori ini didasarkan pada pada faktor obyektif
bahwa manusia bukan saja sebagai spesies biotik, melainkan juga
sebagai spesies sosial berakal. Sebagai spesies berakal, dengan potensi
akal dan perasaan, manusia berpeluang mengembangkan nilai-nilai
individual menjadi nilai-nilai komunal yang kemudian diyakini
sebagai nilai dan keyakinan sosial. Akumulasi dari serangkaian nilai
dan keyakinan sosial yang diwarislestarikan dari generasi ke generasi
inilah yang menempatkan manusia menjadi spesies berbudaya
(cultured) dan spesies berperadaban (civilized). Konsep ini
menemptkan manusia secara proporsional dalam ekosistemnya, atau

bahkan lebih tinggi dibandingkan spesies lainnya atau disebut kultus

29 1bid, hal 167-168
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persona, yang berarti pengejawantahan dari penghargaan manusia

akan kemampuan rasional dirinya.

C. Prinsip Dasar Pandangan Islam terhadap Jagad Raya (Lingkungan Hidup)
1. Alam adalah wujud yang benar dan nyata

Yang harus dipahami pertama tentang alam raya ini adalah
eksistensinya ha>qq, yakni, benar dan nyata serta baik, yaitu karena alam
semesta ini diciptakan oleh Allah “dengan haq” (bi al-ha>qq), tidak
diciptakan Tuhan secara “main-main” (la’b), dan tidak pula secara “palsu”
(bathil).”!

Menurut penulis pengartian di atas menegasikan pandangan bahwa
alam ini semu, dan tidak nyata. Sebab pemahaman seperti itu berimplikasi
pada pada pandangan manusia hidup dalam kesemuan belaka. Pandangan ini
mengindiksikan pada penafiaan kebahagiaan yang di dapat dari setiap
aktivitas yang dilakukan manusia di alam ini.

Sebaliknya al-Qur’a>n mengajarkan pandangan yang positif—optimis
tentang alam. Karena bereksistensi benar dan nyata, maka semua bentuk
pengalaman di dalamnya, termasuk pengalaman hidup manusia, adalah benar
dan nyata: ia bisa memberi kebahagiaan atau kesengsaraan dalam
kemungkinan yang sama, tergantung kepada si empunya pengalaman hidup

sendiri, dalam hal ini manusia, bagaimana menangani pengalaman itu. Karena

2! Nur Cholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban., hal 287
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itu manusia dibenarkan untuk berharap memperoleh kebahagiaan di akhirat
kelak yang lebih besar, kekal dan abadi.

Karena pandangan kosmologis yang positif-optimis itu maka agama
Islam cenderung anti rahba>niyyah, yaitu sikap hidup bergaya rahib, sistem
kependetaan, monotisisme, dengan gejala dikap hidup menghindar dari dunia
atau mengingkari pemenuhan kebutuhan alami dan biologis manusia.
Sebaliknya, Islam mengajarkan agar manusia melibatkan diri secara aktif dan
positif dalam hidup ini, yaitu sebagai khalifatullah fi> al-Ardh yang bertugas
antara lain membuat bumi ini kertaraharja (makmur).

Konsep meyakini wujud benar dan nyata alam ini, adalah bagian
penting dalam prinsip pendidikan Islam. Secara sederhana konsep ini menurut
penulis mengarahkan pada bentuk pengimanan atas penciptaan Allah yakni
alam atau sebagai ayat (tanda) kebesaran dari-Nya.

Kepercayaan bahwa jagat raya berjalan menurut undang-undang yang
pasti (sunnatullah)

Setiap unsur dan bahagiaan dari alam ini bergerak mengikuti hukum
yang tertentu dan berdasarkan kepada hubungan teratur yang menunjukkan
kesatuan tadbir dan peraturan.”? Hal ini menyebabkan setiap orang yang
mengamati fenomena itu akan berhadapan dengan suatu kejadiaan yang rapi,

mutlak dan harmonis. Terhadap kerapiaan, keindahan dan susunan yang

hal 71

*> Omar Mohammad Al-Toumy, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
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begitu mengagumkan ia tidak dapat kecuali harus tunduk dan menyerah
kepada kekuasaan dan keesaan pencipta buana ini.

Keharmonisan alam yang dimaksud ini adalah sepadan dengan
pengertian Sunnat Allah untuk kehidupan manusia dalam sejarahnya,
penggunaan kata taqdir dalam al-Qur’an diartikan dengan kepastian hukum
Allah untuk alam ciptaan-Nya.

Pada posisi ini, manusia sendiri sebagai bagian dari alam, tunduk
sebagaimana juga bagian alam yang lain — kepada hukum atau sunnatullah.
Akan tetapi tunduknya tidaklah persis seperti makhluk lain. Manusia tunduk
dalam kebebasannya berkehendak dan membuat pilihan.

Doktrin kepastian hukum Allah untuk alam semesta yang disebut
taqdi>r itu juga dinamakan qgadari (ukuran yang persis dan pasti). Ini,

misalnya, ditegaskan dalam firman-Nya Q.S al-Qomar : 49
.- e ST
T phm ahals s L)
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”
Salah satu bentuk dari makna beriman kepada taqdir atau gadar
Tuhan, dalam pengelihatan kosmologis ini, ialah beriman kepada adanya

hukum-hukum kepastian yang menguasai alam sebagai ketetapan dan

keputusan Allah yang tidak bisa dilawan. Maka manusia, tidak bisa tidak,
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harus memperhitungkan dan tunduk kepada hukum-hukum itu dalam amal
perbuatannya.”
Dalam konteks yang lain, kita bisa mengamati konsep sunnatullah
yang ada dalam Q.S al-Anbiya : 33, sebagai berikut :
oo 2 L P 7 - &~ oG - o &
(2 Ol 3 B RalTy Gl ST TGl ol a5
“dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan

bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis
edarnya.”

Kepercayaan ada hubungan sebab dan akibat (hukum kausalitas)

Undang-undang kausal mempertalikan kejadiaan alam seperti urutan
mata rantai kehidupan yang berentetan. Semuanya kait mengait. Yang jadi
hari ini akibat sebelumnya. Demikianlah undang-undang alam yang
diciptakan oleh Allah agar segala-galanya berjelan menurut tempat dan waktu
yang ditetapkan.**

Pada prinsip ini, menurut penulis menggambrakan sikap dan perlakuan
yang dilakukan manusia terhadap lingkungannya, harus di dasari rasa
tanggung jawab. Sebab prinsip kausalitas menjadi komponen yang tak bisa
dihindari oleh manusia dari ekologisnya.

Dengan adanya prinsip kausalitas ini, maka manusia harus
menanamkan nilai akhlaknya terhadap lingkungan hidup, antara lain: (a) sadar

dan memelihara lingkungan hidup, (b) menjaga dan memanfaatkan alam

3 Nur Cholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban., hal 291
** Omar Mohammad Al-Toumy, Falsafah Pendidikan Islam., hal 73
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terutama hewani dan nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuh-tumbuhan)
yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk
lainnya, (c) sayang pada sesama makhluk.*

Selaras dengan prinsip ini adalah menjaga agar keseimbangan
ekosistem di atas bumi ini dengan baik, usaha ini, dilakukan untuk menekan
bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia merusak lingkungan. Sebagai
makhluk yang berbudaya dan berperadaban, kita harus mewariskan pada
generasi bumi berikutnya pranata ekosistem dunia yang baik pula.

4. Prinsip taskhi>r dalam pemaknaan ekologis

Prinsip taskhi>r, yaitu bahwa Allah menjadikan alam ini lebih rendah
daripada manusia. Konteks ini, bermakna manusia merupakan puncak ciptaan
Allah; maka seluruh alam berada dalam martabat yang lebih rendah daripada
manusia. Kedua, alam itu sendiri, sebagaimana telah dikemukakan, adalah
untuk dapat dimanfaatkan manusia. Ketiga, manusia harus menjadikan alam
itu sebagai obyek kajiannya, keempat, dengan membuat alam lebih rendah
daropada manusia, maka alam menjadi obyek yang terbuka bagi manusia.
Pada prinsip ini, mempertegas bahwa dikatakan melawan martabat manusia
adalah menempatkan alam atau gejala alam lebih tinggi dengan manusia.

Penulis berpendapat, prinsip diatas, ada sisi yang sangat

antroposentris, yakni menganggap hubungan alam pada posisi yang serendah-

» Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grsindo Persada,2000), hal
359
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rendahnya. Hal ini membuka peluang yang selebar-lebarnya bagi manusia
untuk mengekploitasi alam sangat terbuka. Oleh karena itu, harus ada titik
tengan dalam prinsip di atas yakni prinsip “tidak menghina” meski posisi
manusia adalah puncak ciptaan-Nya. Prinsip ini akan berjalan dengan rencana
atau desain Tuhan, yaitu bahwa alam berkedudukan untuk dimanfaatkan
manusia bagi kepentingannya dalam makna yang seluas-luasnya. Tapi harus
didasari prinsip-prinsip etika ekologis. Hal senada dengan firman-Nya Q.S al-

Jatsiya ayat 13 :

-
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“dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir.”

Namun manusia, dalam ‘“memanfaatkan” alam itu harus tidak
membatasi diri hanya kepada perlakuan eksploitatif terhadap alam. Tetapi ia
harus juga memanfaatkan alam itu sebagai sumber pengambilan pelajaran
dalam mendekati Allah dan dalam membina hubungan serasi dengan sesama
makhluk. Maka selain sampai batas-batas tertentu ada sikap eksploitatif,
manusia juga menunjukkan sikap-sikap yang lebih apresiatif terhadap alam
lingkungannya. Sebab, betapa pun alam ini memang berkedudukan lebih

rendah daipada manusia, namun hal itu terjadi hanya dalam hirarki kosmis
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yang batiniah, yang terbebas dari dimensi ruang dan waktu, seluruh alam ini
dan manusia adalah sama-sama makhluk Allah. Hal ini sejalan dengan firman-

Nya Q.S. al-An’am ayat 38 :
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“dan Tiadalah binatang-binatang yang ada d1 buml dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

™
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Maka dari itu, sekalipun manusia adalah makhluk tertinggi dan
khalifah Allah di bumi, dan sekalipun alam ini dibuat lebih rendah (taskhi>r)
agar dapat digunakan manusia, namun hubungan ini harus disertai sikap
rendah hati yang sewajarnya (eksploitatif pada batas kebutuhan dan
memperhatikan dari kerusakan yang ditimbulkannya), dengan melihat alam
sebagai sumber ajaran dan pelajaran untuk menerapkan sikap tunduk kepada
Allah. Manusia harus menyertai alam sekitarnya dalam bertasbih memuji
Allah, antara lain dengan memelihara alam itu dan menumbuhkan ke arah
yang lebih baik (islah), dan bukannya melakukan perusakan dan kerusakan
dibumi (fasad fi> al-ardh).*® Konteks penjelasan alam raya ini selalu

bertasbih adalah sejalan dengan firman-Nya Q.S al-Isra’ ayat 44 :

26 Nur Cholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban.,hal 296
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“langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.”
Hakikat pendidikan dalam konteks penciptaan alam

Adanya hukum Allah bagi seluruh alam semesta, baik makro maupun
mikro, yang tak terhindarkan itu, yang menguasai kegiatan manusia, menjadi
unsur keterbatasan manusia, tapi juga disitulah ada unsur edukasi bagi
manusia yaitu adanya kesempatan bagi ilmu pengetahuan berkembang, hal ini,
tidak lain adalah usaha manusia untuk memahami hukum Allah yang pasti
bagi alam semesta ciptaan-Nya.

Dalam usaha memahami alam sekitarnya itu manusia harus
mengerahkan dan mencurahkan akalnya. Maka alam menjadi obyek dan
pemahaman sekaligus sumber pelajaran bagi manusia. Bentuk kegiatan
memahami alam itu ialah memahami atau mempelajari dan mengambil
pelajaran dari alam sebagai ayat kebesaran Tuhan.

Dalam konteks ini, ada dua unsur yang menjadi prinsip dasar

penciptaan alam raya ini dengan pendidikan Islam:

a. Fungsi rububiyah (kependidikan)
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Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tak terpisahkan dari
proses penciptaan alam semesta dalam kaitannya dengan proses
penciptaan manusia. Untuk memahami hakikat pendidikan Islam harus
dipahami dari sumber pangkalnya, yaitu “hakikat dari proses penciptaan
alam dan hubungannya dengan penciptaan manusia serta kehidupannya di
muka bumi ini”.

Proses penciptaan alam semesta menurut Islam bersumber dan
berpangkal pada Allah Al-Khaliq (sang pencipta), yang menciptakan alam
semesta dengan segala isinya, termasuk manusia. Hal ini senada dengan

firman-Nya Q.S al-Ra’d ayat 16 :
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“Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah".
Katakanlah: "Maka Patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu
dari selain Allah, Padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah
sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan
terang benderang; Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu
serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta
segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.”

-
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Serta Allah menciptakan alam semesta ini secara bertahap dan
berangsur-angsur (secara evolusi) menurut ketentuan dan hukum-hukum
yang di ciptakan-Nya, hal ini senada dengan firman-Nya Q.S. al-Mulk

ayat 3 :
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“yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu
yang tidak seimbang?”
Sebagai khaliq, Allah juga disebut “al-Rabb”, Rabb al-alamin,
Rabb kulli syai’. Arti dasar “rabb” adalah memperbaiki, mengurus,
mengatur dan mendidik. Di samping itu, kata “rabb” biasa diterjemahkan
dengan Tuhan, dan mengandung pengertian sebagai “tarbiyah” (yang
menumbuhkembangkan sesuatu secara bertahap dan berangsur-angsur
sampai sempurna), juga disebut sebagai “murabbi” (yang mendidik).
Fungsi mengurus, menumbuhkembangkan dan sebagainya itu
disebut fungsi rububiyah Allah terhadap alam semesta, yang biasa kita

fahami sebagai fungsi kependidikan. Jadi, proses penciptaan alam semesta

yang berlangsung secara evolusi tersebut pada hakikatnya merupakan
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perwujudan atau realisasi dari fungsi rububiyah (kependidikan) Allah
terhadap alam semesta ini.”’
b. Manusia dan fungsi rububiyahnya

Sebagai pemuncak dan penyempurna dari proses penciptaan alam
semesta yang berlangsung secara bertahap dan berangsur-angsur itu, Allah
menciptakan manusia dan menjadikannya sebagai “khalifah” di muka
bumi ini. Dengan demikian, pengangkatannya menjadi khalifah di bumi
ini, mengandung pengertian bahwa pada hakikatnya kehidupan manusia di
alam ini mendapat tugas khusus dari Allah untuk menjadi “pengganti
wakil atau kuasa-Nya” dalam mewujudkan segala kehendak dan
kekuasaannya di muka bumi, serta segala fungsi dan peran-Nya terhadap
alam ini. Yakni sebagai al-Khaliq sekaligus al-Rabb, Rabb al-alamin,
Allah adalah sumber dari proses penciptaan alam semesta dan pemegang
peran dan fungsi rububiyah terhadapnya.®

Dengan demikian, status manusia sebagai khalifah mengandung
peran sebagai pengemban/pelaksana fungsi penciptaan dan rububiyah-Nya
terhadap alam semesta (dengan segala isinya) ini tetap berlangsung secara
berkesinambungan dan tercapai tujuan penciptaannya. Proses penciptaan
dan pembimbingan manusia agar mampu melaksanakan tugas

kekhalifahan di bumi ini, disebut sebagai proses dan fungsi rububiyah

7 Muhaimin, Pradagima Pendidikan Islam., hal 27
%% |bid., hal 28
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Allah terhadap manusia. Dan inilah hakikat yang sebenarnya dan

sekaligus sumber dari pendidikan menurut ajaran Islam.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

A. Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-1brohimi
1. Sejarah Awal Berdirinya

Berawal dari kegiatan mengaji yang diasuh oleh K.H. Ahmad Chusnan
Abdullah yang diselenggarakan dirumah beliau, maka dengan bantuan
masyarakat sekitar, pada tahun 1989 diputuskan untuk membeli sebidang
tanah seluas 130 m? berlokasi di desa Sidomukti Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik untuk dijadikan sebuah pondok pesantren yang kemudian
yang kemudian diberi nama PP. Ushulul Hikmah. Namun, pondok pesantren
tersebut tidak mengalami perkembangan yang signifikan, hal itu tak lain
disebabkan sumber air yang tidak mendukung untuk terbangunnya pondok
pesantren.

Selanjutnya, atas perjuangan beliau serta ma’unah dari Allah SWT,
tepatnya pada tahun 1990 K.H. Ahmad Chusnan Abdullah mendapat
kepercayaan mengelolah tanah wakaf 7230 m dari keluarga Bani Ibrahim dari
kota Malang yang tanah tersebut terletak di Desa Manyarejo Manyar Gresik.
Berbekal dari tanah wakaf inilah selanjutnya didirikan sebuah pesantren yang
diberi nama Ushulul Hikmah Al-lIbrohimi, yang merupakan relokasi dan
pengembangan pondok pesantren dari rencana semula, yakni dari Desa

Sidomukti ke Manyarejo Manyar Gresik.
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Seiring dengan pembangunan pondok pesantren tersebut, berangsur-
angsur banyak santri yang datang dari daerah yang tersebar di Jawa Timur,
diantarnya adalah dari daerah Bojonegoro, Tuban, Cilacap, Magelang, dan
Palembang. Kedatangan santri-santri ini pun menambah semarak kegiatan di
pondok pesantren. Namun, dibalik semakin banyak santri yang berdatangan
itu, menjadi tugas baru bagi pengelola pondok karena sebagian besar dari
mereka adalah santri yang berasal dari keluarga yang kurang mampu,
sehingga banyak dari mereka yang memilih untuk menjadi abdi ndalem. Dan
itu artinya Kyai harus menyediakan lapangan kerja untuk mereka. Pada
umumnya mereka yang nderek (abdi ndalem), akan bekerja di sawah atau
ladang yang dimiliki oleh Kyai, permasalahan baru muncul, tak lain
dikarenakan KH. Ahmad Chusnan Abdullah belum memiliki banyak ladang
atau sawah untuk mejadi lahan kerja bagi para santrinya. Untuk itu tak
mengherankan bila KH. Ahmad Chusnan Abdullah terus berusaha
menciptakan lapangan Kkerja yang cocok untuk santri tanpa harus
mengesampingkan ngaji. Akhirnya usaha keras yang dilakukan oleh KH.
Ahmad Chusnan berbuah manis, dengan dibantu putra beliu K.H. Ali Wafa
Husnan yang merupakan pengasuh ponpes Ushulul Hikmah Al-lbrahimi saat
ini. Maka pada tahun 1992 muncullah ide untuk membuat jamu tradisional
yang dikemas dengan botol dengan merek Al-Hikmah. Atas usaha dan
keahlian yang dimiliki K.H. Ahmad Chusnan Abdullah dalam meracik

ramuan jamu yang terbuat dari bahan tradisional hasil alam Indonesia, maka
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usaha jamu ini berkembang dan diterima oleh masyarakat secara luas.
Disamping itu dalam perkembangan selanjutnya para pengelola PP. Ushulul
Hikmah Al-Ibrahimi juga menciptakan berbagai produk usaha yang hasilnya
bisa mendukung roda perekonomian sebagai penyokong roda pendidikan
dalam pesantren.
. Perkembangan

Pondok pesantren Ushulul Hikmah Al-lbrahimi pada awalnya hanya
terdiri dari sebuah bangunan musholla, sebuah asrama putra, dan putri.
Namun, berkat kerja pengelola dan upaya pembangunan yang dilakukan tiada
henti, maka saat ini pondok telah memiliki bangunan dengan luas 1471 m dan
memiliki santri sebanyak 993 orang.

Dalam perkembangan selanjutnya, pondok pesantren Ushulul Hikmah
Al-lIbrohimi mengelola lembaga pendidikan modern yakni sekolah Formal
MTs dan MA Al-Ibrohimi yang ditangani oleh tenaga professional lulusan Al-
Azhar-Kairo Mesir, Ul, UGM, ITS, UNESA, UNMUH, UNISMA, dan IAIN.

Rintisan sekolah formal tersebut diresmikan langsung oleh mantan
Presiden RI Ke 4, KH. Abdurrahman Wahid pada tanggal 27 Juni 2004, dan
di tahun pertamanya sekolah ini menerima siswa-siswi sebanyak 102 orang
(tiga ruang kelas), dengan rincian, untuk MTs 50 siswa dan selebihnya MA

dengan dua kelas.
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Dari sejarah perkembangan yang telah dilalui Pesantren Ushulul

Hikmah Al-lIbrohimi di atas dapat dirumuskan tujuan umum pesantren,

diantaranya adalah :

a. Di bidang pendidikan; membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah

(beriman, berakhlakul karimah, berilmu pengetahuan dan mampu hidup di

tengah-tengah masyarakat secara mandiri)

b. Di bidang dakwah dan pengembangan masyarakat; memberikan pelayanan

dan mendorong mereka agar memahami hak dan kewajibannya sebagai

umat beragama, berbangsa dan bernegara.

3. Visi dan Misi

a. Visi

1)

2)

3)

4)

Menjadi pusat pemantapan agidah, pendalaman spiritual, dan
pembentukan akhlak luhur

Menjadi pusat pengembangan kajian keagamaan (tafaqquh fiddin)
dengan tetap memelihara kelestariaan khazanah kitab kuning (al-kutub
al-Qodimah)

Menjadi pusat ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat agar tercipta kehidupan yang damai dan sejahtera dalam
kerangka baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur.

Menjadi cagar tradisi ajaran ahlussunnah wal jama’ah melalui

pendidikan dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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5) Menjadi pusat dakwah Islam dan pemberdayaan (advokasi, pelayanan

dan pengembangan) masyarakat.

. Misi

1) Mengantarkan santri memiliki kemantapan aqgidah, kedalaman
spiritual, dan keluhuran akhlak

2) Mendorong para santri agar memiliki keahlian dalam bidang
pemikiran keagamaan dan kemasyarakatan (adab al-din wa al-dunya)

3) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, ketrampilan, kesenian
yang Islami melalui pengkajian dan penelitiaan

4) Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam
ahlu sunnah wal jama’ah dan budaya luhur bangsa Indonesia

5) Mendidik berpikir dan bersikap mandiri, Kkritis dan terampil, peduli

terhadap lingkungan social dan berpikir global.



4. Struktur Organisasi Pengurus

PENGASUH
KH. M. ALI WAFA HUSNAN

y

PEMBINA
DEWAN ASATIDZ

\ 4
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SEKRETARIS
1. SUEF GHOFARUDDIN
2. AINUN NAJIB

A

KETUA
M. ALAIKAL MAFTUHIN

y

\ 4

BENDAHARA
1. M.FAIZIN

2. M. FANDI

KETUA KOMPLEK TIMUR

1. FARID ABDULLAH
2. ABD.

RALIDAPNAL

WAKIL KETUA

M. HIDAYATULLAH

A 4

y

A

KETUA KOMPLEK BARAT
1. WARSON

2. ALI MUTTAQIN

SIE. KESENIAAN

SIE. PENDIDIKAN

SIE. KEBERSIHAN

QOMARUDDIN
MIJONO
MUSHONEF
MUFLIHIN

Ll N

1. AZWAR HABIBI
2. FATKHUR REZA
3. AMIR HAMZAH

4. AINUR ROFIQ

A 4

1. M.KHOIRURR

2. M. FAUZAN
3. LABIB BAH
4 M. MUHSAN

y

A 4

SIE. PENERANGAN

SIE. KEAMANAN

SIE. MUHARRAK

=

USTMAN SADAD
SUGIARTO
MUFLIHIN

wn

A

1. ABD.MUIJIB
2.  ACH JUNAIDI
3. ABD. HAMID

A 4

1. AGUNG PRASETYO
ABDUL HAKIM
3. SYAIFUDDIN

N

B. Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin

1. Sejarah Berdirinya

Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin dirintis oleh ayahanda KH.

Masbuhin Fagih, yaitu Al Maghfurlah Al Mukarrom KH. Abdullah Fagih
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Suci sekitar tahun 1969 yang pada mulanya berupa surau kecil untuk mengaji
Al-Qur’an dan Kitab Kuning di lingkungan desa Suci dan sekitarnya.

Pada tahun 1976 Al Mukarram KH. Masbuhin Fagih (putra pertama
KH. Abdullah Fagih Suci) mendapatkan restu dari guru beliau Al Mukkarrom
KH. Abdullah Fagih Langitan untuk berjuang di tengah masyarakat, namun
beliau masih  mempertimbangkan kembali untuk mendirikan sebuah
Pesantren, meskipun pada saat itu semangat beliau untuk mendirikan
Pesantren sangat besar.

Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid,
KH. Abdullah Fagih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan dan KH. Usman
Al-Ishaqgi serta keinginan luhur beliau untuk menyebarluaskan ilmu, maka
didirikanlah sebuah pesantren kecil-kecilan yang kelak bernama Mamba'us
Sholihin. Dan dana pertama kali yang digunakan oleh KH. Masbuhin Fagih
untuk membangun pondok adalah pemberian guru beliau, KH. Abdullah
Fagih Langitan.

Pada tahun 1402 H atau tepatnya pada tahun 1983 M, barulah
dilakukan pembangunan Musholla Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
(sekarang merupakan Pondok Barat). Saat itu KH. Masbuhin Fagih sedang
menunaikan lbadah haji yang pertama. Adapun yang menjadi modal awal
pembangunan ini berasal dari materi yang dititipkan kepada adik kandung

beliau (KH. Asfihani Fagih) yang nyantri di Pondok Pesantren Romo KH.



66

Abdul Hamid Pasunuan yang konon sebenarnya berasal dari Nabiyullah
Khidhir AS.

Pada pembangunan Tahap selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri
(Tulangan Sidoarjo) membeli sepetak tanah yang baru diberinya dari salah
seorang anggota Darul Hadits, yang kemudian tanah yang terletak disebelah
Masjid Jami' Suci "Roudhotus Salam™ itu menjadi bakal dari Pesantren Putra

Mamba'us Sholihin.

. Asal Mula Nama Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Asal mula pondok ini diberi nama “At-Thohiriyah”. Mungkin oleh
Pendiri dan Pengasuh di sesuaikan dengan nama desa tempat Pondok
Pesantren ini didirikan, yaitu desa Suci.. Sedang nama Madrasah saat itu
adalah Roudhotut Tholibin. Ini disesuaikan dengan nama masjid Desa Suci
"Roudhotus Salam”.

Karena nama mempunyai makna yang penting, maka untuk memberi
nama perlu perhatian dan pemikiran yang khusus, serta pemikiran nurani yang
jernih dan membutuhkan petuah dari sesepuh yang benar-benar makrifat pada
Allah.

Suatu saat K.H Abdullah Fagih (Perintis PP. Mambaus Sholihin)
sowan pada guru beliau untuk memohonkan nama yang cocok untuk
Pesantren yang telah berdiri itu, olen Al Alim Al Allaamah Al-*Arif Billah
Hadrotus Syaikh K.H Ustman Al-Ishaqgi diberi nama “Mamba'us Sholihin*

(yang bermakna sumber orang-orang Sholeh).
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3. Visi, Misi PPMS

a.

d.

Mempersiapkan kader Muslim yang Intelektual dan Intelektual yang
Muslim.

Melestarikan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama'ah demi berlangsungnya
kehidupan religi yang moderat dalam Negara Republik Indonesia.
Mencetak generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-Qur'an dan
Al-Hadist, kritis dan profesional dalam segala bidang.

Melangkah Ke Masa Depan Yang Alim, Sholeh, Kafi

4. Organisasi-Organisasi PPMS

a. Yayasan Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin

Dalam susunan keorganisasian, pimpinan utama di pegang oleh
pengasuh dan secara berurutan tiap-tiap lembaga beserta unit usaha yang
ada. Adapun skema sebagaimana terlampir.

Organisasi Santri Pesantren Mamba’us Sholihin

Organiusasi Ini bertindak sebagai pembantu dalam menjalankan
segala kegiatan yang berada di pondok pesantren mambaus sholihin
kepada santri putra maupun putri.Untuk lebih lanjut mengenai Organisasi

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin sebagaimana terlampir.

5. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Mambaus Sholihin

Penddikan dan pengajaran dalam Mambaus Sholihin terklasifikasi

menjadi pendidikan formal dan pendidikan non formal.
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Hingga saat ini pendidikan formal yang berada dibawah naungan
Mambaus Sholihin telah menyebar mulai dari tingkatan TK / RA hingga
perguruan tinggi. Sedangkan pedidikan non formal hanyalah sebatas kegiatan
pendukung dalam pesantren yang hingga kini telah meliputi mulai dari TKQ /

TPQ hingga Madrasah Diniyah 'Ulya.



BAB IV
PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS EKOLOGIS PERSPEKTIF
ULAMA’ DI PONDOK PESANTREN USHULUL HIKMAH AL-
IBROHOMI DAN MAMBAUS SHOLIHIN

A. Model Pendidikan Islam Berbasis Ekologis
1. Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Model pendidikan Islam berbasis ekologis, merupakan sebuah kajian
baru dalam khazanah kajian pendidikan Islam, mengingat belum adanya
panduan dan yuridis hukum untuk pelaksanaannya, baik secara kurikulum
maupun praktik. Sederhananya, secara kurikulum belum dirumuskan secara
detail. Namun, dalam pelaksanaannya sudah banyak dilakukan, seperti
ungkapan berikut :
“Meski tidak masuk muatan kurikulum yang ada di pesantren. Namun
secara praktik, di pesantren ini sudah mengimplementasikan nilai-nilai
ekologis, misalnya, di pesantren ini santri yang khidmah (ngabdi
dalem) diberikan lahan untuk dikelola berupa tambak, ternak sapi,
ayam petelor, dan yang lebih menarik lagi kotoran sapi-sapi tersebut di
kelola menjadi biogas untuk dijadikan bahan bakar memasak™"
Dalam konteks ini, belum ditemukan rumusan-rumusan secara detail
tentang pendidikan Islam berbasis ekologis, tetapi praktik dari implementasi
nilai-nilai ekologis di pesantren sudah diwujudkan dalam bentuk-bentuk

nyata. Meski begitu, problem yang mendasar belum adanya model keutuhan

dari pendidikan Islam berbasis ekologis, banyak disinyalir karena dari pihak

! Haris Muzzamil, Ketua Pondok, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari 2011
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MAPENDA sendiri belum mengintruksikan atau bahkan membuat kebijakan
bagi pesantren-pesantren untuk memasukkan dalam muatan kurikulum secara
formal dan in-formal. Hal ini senada dengan ungkapan di bawah ini :
“pembahasan penerapan Pendidikan Islam berbasis ekologis, masih
belum menemukan titik terang untuk di implementasikan di sekolah-
sekolah, hal ini didasari oleh perumusan secara detail tentang
Pendidikan Islam berbasis ekologis belum teruraikan secara utuh
dalam bentuk kajian-kajian Islam dan ekogis™
Dari pihak pemerintah sendiri, belum ada keseriuan untuk membuat
kebijakan pendidikan Islam berbasis ekologis, atau minimal menginstruksikan
pada pihak sekolah atau pesantren untuk mengikuti program hibah yang di
selenggarakan oleh Kemendiknas dan Kementerian Lingkungan Hidup yang
secara yuridis termaktub dalam Nomor 03/MENLH/02/2010, Nomor
01/1I/KB/2010. Padahal bila menilik pada nilai-nilai atau seruan untuk
melestarikan lingkungan hidup banyak sekali di temukan baik dalam al-
Qur’an, hadits, ataupun dalam fikih sendiri (syari’ah).
Dalam kajian fikih, jika ditinjau dalam perspektif pembahasan
ekologis akan banyak kita jumpai, misalnya babub thaharah, hima, ihyaul
mawat. Konten kajian dari ketiga term tersebut, lebih lanjut jika di

interpretasikan dalam konteks kekinian, maka akan menghasilkan bentuk fikih

lingkungan (fighul bi’ah). Hal ini senada dengan ungkapan berikut :

2 Sholeh Faisol, Kasih Mapenda Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 27 Januari 2011
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“mestinya model pendidikan Islam berbasis ekologis, bisa diwujudkan
dalam fikih lingkungan (fighul bi’ah), yaitu dengan menerjemahkan
term-term kajian fikih yang murni di arahkan pada muatan ekologis™
Bentuk-bentuk penerapan nilai-nilai ekologis, bisa diwujudkan dalam
bentuk ihyaul mawat (menanami tanah yang tak digunakan), ini merupakan
konsep ekologis dalam Islam. Konsep ini, bisa diwujudkan dengan bercocok
tanam baik berupa persawahan, pertambakan, dan atau perkebunan.
Sebagaimana ungkapan di bawah ini :
“Disini banyak penerapan nilai ekologis Islam secara modern mas,
baik yang berupa persawahan yang ditanami cabai, ada juga sebidang
tanah yang ditanami rumput “kebo” untuk digunakan sebagai makanan
sapi, belum lagi disini sejak 2009 sudah tidak lagi menggunakan batu
bara sebagai bahan bakar memasakkan para santri-santri, hal ini tak
lain, dikarenakan keberhasilan pihak pesantren dengan PT. Semen
Gresik yang bekerjasama untuk membuat biogas dari kotoran sapi™
Temuan peneliti dilapangan, menggambarkan bahwa bentuk
pendidikan Islam berbasis ekologis memang belum ditemukan ketuhannya,
hal yang mendasar dari aspek ini adalah dukungan serta peran dari pihak
pesantren belum ada greget untuk menyelenggarakan dalam bentuk teoritis,
tapi dalam aplikatifnya sudah dilaksanakan.
Penanaman kecintaan santri untuk menjaga lingkungannya, dapat di
jumpai dalam bentuk ro’an (kerja bakti), kegiatan ini, di arahkan berperan

menanamkan kepada santri untuk mencintai kebersihan. Namun, kegiatan

seperti ini hanya di jumpai sekali dalam satu minggu, hal ini tak lain

3 Abdul Mugsit, Pembantu Rektor I INKAFA, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari 2011
* Nur Hadi, Dewan Asatidz, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari 2011
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disebabkan padatnya agenda kegiatan pesantren. Sebagaimana yang
diungkapan oleh Rois Amm :

Bentuk nyata kegiatan cinta lingkungan dipesantren ini, yang biasa
disebut dengan “ro’an”. Kegiatan membersihkan kamar, dan
lingkungan pesantren ini rutin di laksanakan seminggu sekali tepatnya
hari jum’at. Dan untuk menjaga kesucian dan kebersihan kamar
mandi, tempat wudlu, dan MCK dilakukan setiap malam selasa dan
jum’at, bedanya kegiatan ini dijadwalkan sesuai dengan tingkat kelas
formal.’

Sederhananya penulis menganalisa, bahwa temuan dilapangan
menggambarkan bentuk-bentuk pendidikan Islam berbasis ekologis dapat
diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan pesantren. Pembiasaan untuk
memperhatikan kebersihan lingkungan memang harus ditanamkan sejak dini.

Dari aspek teoritis, temuan penulis dilapangan, belum ditemukan
upaya-upaya untuk membingkai dalam kazanah keilmuwan Islam dan
ekologis, prinsip paling mendasar penyebabnya adalah belum dimaknai secara
komprehensif dan kontekstual pilar-pilar utama ajaran Islam baik fikih,
akhlak, dan hadits. Padahal penggalian nilai-nilai ekologis dari pilar-pilar
ajaran agama Islam tersebut banyak sekali ditemukan seruan untuk menjaga

lingkungan. Hal ini sesuai dengan ungkapan di bawah ini :

“Syariat, fikih, akhlak sebagai pilar utama ajaran Islam, tidak terlalu

mengutamakan dalam hal konservasi lingkungan hidup dari

pencemaran” 6

3 Haris Muzzamil, Ketua Pondok, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari 2011
6 Zainul Arifin, Dewan Mahkamah, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari
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Sementara itu, melihat dari keseluruhan temuan di lapangan, penulis
menyimpulkan bahwa desain pendidikan Islam berbasis ekologis memerlukan
adanya kebijakan-kebijakan tersendiri dari pemerintah. Tidak hanya itu saja,
diperlukan kesefahaman bersama dari pihak Ulama’ untuk menjadikan isu
global warming sebagai ancaman bagi kepunahan makhluk hidup di muka
bumi.

2. Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-1brahimi

Secara teknis, bentuk pendidikan Islam berbasis ekologis di pondok
pesantren Ushulul Hikmah Al-Ibrohimi, belum tampak secarai teoritik
maupun praktik. Fakta ini didukung dengan misi berdirinya pondok pesantren
yaitu menyiapkan lahan pekerjaan bagi santrinya yang kurang mampu. meski
model pengajian kutubut turast tetap menjadi fokus kegiatan belajar mengajar
di pesantren ini. Hal ini senada dengan ungkapan dibawah ini :

“prihal soal pendidikan Islam dan konservasi lingkungan hidup,

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran Islam yaitu prinsip

keseimbangan, tetapi, dipesantren ini santri-santri lebih banyak
difokuskan pada menciptakan kemandirian.”’

Tampak jelas bahwa prinsip dasar “kesimbangan” merupakan prinsip
mendasar dalam ajaran Islam. Meski demikian, dapat dikatakan bentuk

pendidikan Islam berbasis ekologis tersisipkan dalam muatan nilai-nilai yang

terkandung dalam ajaran Islam sendiri. Konseptualisasi pendidikan Islam

7 K.H M. Ali Wafa Husnan Haris, Pengasuh Pondok I, wawancara pribadi, Gresik,5 Februari
2011
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berbasis ekologis dalam konteks ini, masih terbilang parsial, artinya model
yang diterapkan masih dalam bentuk nilai-nilai saja.

Menurut Alaikal Maftuhin selaku rois amm, “bentuk pendidikan Islam
berbasis ekologis di pesantren ini, dicerminkan dalam bentuk kegiatan kerja
bakti membersihkan lingkungan pesantren, yang dilaksanakan pada hari
jum’at, dengan rincian qobla jum’at untuk komplek barat, dan ba’da jum’at
untuk komplek timur”.®

Tampak jelas temuan di lapangan, bahwa bentuk pendidikan Islam
berbasis ekologis sifatnya masih klasik. Berbagai aspek banyak
mempengaruhi belum dijadikannya model-model pendidikan Islam berbasis
ekologis, diantaranya sebagai ungkapan dibawah ini :

“minimnya lahan yang dimiliki pesantren, menjadikan hambatan
tersendiri untuk menerapkan model-model pendidikan Islam berbasis
ekologis, dulu sebelum dibangun sekolah formal disebalah timur, para
santri banyak yang memanfaatkan tanah kosong itu sebagai lahan
menanam sayur-sayuran. Tapi sekarang sudah tidak lagi, karena
semakin menyempitnya lahan yang dimiliki pesantren™

Banyak faktor teknis, yang mempengaruhi belum bisa diterapkannya
model-model pendidikan Islam berbasis ekologis, di antaranya adalah lahan

untuk mempraktekkan konsep-konsep ekologis dalam pembahasan fikih,

misalnya ihyaul mawat, hima, dan lain-lain.

2011

8 M. Alaikal Maftuhin, Ketua Pondok, wawancara pribadi, Gresik, 5 Februari 2011
Y K.H M. Ali Wafa Husnan Haris, Pengasuh Pondok I, wawancara pribadi, Gresik,5 Februari
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Meski begitu, dari pihak pemerintah setempat pernah memberikan
bantuan pepohonan untuk ditanam di lingkungan pesantren, ini membuktikan
ada sedikit tingkat kepedulian dari pemerintah untuk menanamkan kecintaan
pada pihak pesantren terhadap lingkungan hidup yakni dengan terus menanam
pohon. Hal ini, senada dengan apa yang di ungkapkan oleh pengasuh pondok
“Dulu pondok sini pernah mendapat bantuan pepohonan mas, untuk kemudian
ditanam di halaman pesantren, ya alhamdulliah pohon itu, sekarang
menambah keasrihan tersendiri bagi pemandangan pesantren”

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pendidikan Islam
berbasis ekologis, belum nampak secara aplikatif. Namun, secara prinsip
dalam ajaran Islam dapat di jumpai banyak meski sifatnya masih parsial.
mengingat pesantren ini, lebih banyak difokuskan pada penerapan kajian
kutubut turost (kitab klasik), hampir seharian penuh kegiatan pesantren
banyak dihabiskan untuk mengaji al-Qur’an, kitab klasik, belum lagi bagi para

santri yang ikut membuat minuman jamu produk pesantren.

B. Reinterpretasi Fikih Berbasis Lingkungan Hidup

1.

Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Mambaus Sholohin

Fikih menjadi bagian terpenting dalam Islam, hal itu tak lain di
karenakan seluruh aspek kehidupan umat Islam sudah diatur sedemikian rupa
di dalamnya. Tetapi prinsip fikih yang mendasar adalah elastis li kulli zaman

wal makan. Oleh karena itu perdebatan-perdebatan mengenai kontekstualisasi
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ajaran Islam selalu mengiringi perumusan hukum Islam yang disebut fikih ini.
Tak terlebih, dalam kajian ekologis, sebab dalam pembahasan fikih banyak di
temukan pembahasan yang mengarah pada prinsip-prinsip konservasi
lingkungan hidup. Namun, sampai sekarang masih sedikit dijumpai buku-
buku fikih yang secara utuh membahasnya.

Menurut Ust. Abdul Mugsit, “semestinya ada kajian-kajian intens
terkait dengan pembahasan fikih lingkungan hidup, misalnya, pemaknaan
hima dalam kajian ekologis. Upaya yang dilakukan ini, misalnya dengan
membuat hutan lindung, hal ini dilakukan untuk menjaga serta melestarikan
satwa liar. Tak kalah pentingnya konsep hima juga bermanfaatkan sebagai
penyerap air dari bahaya banjir.”.

Secara teologis, konsep hima mempunyai landasan normatif yaitu dari
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Dan menurut
Bukhari, dari sa’ad hadits itu adalah : ‘tidak ada hima kecuali bagi Allah dan
Rosul-Nya. Dan Sa’ad berkata : ‘Telah sampai pada kami bahwa Nabi
Muhammad SAW menjadikan Naqgi sebagai hima, dan Umar menjadikan
Syaraf dan Rabazah sebagai hima pula. Hadits ini dikutip untuk memberikan
landasan teologis tentang konsep hima dalam kerangka konservasi
lingkungan. Hadits ini juga menunjukkan tradisi konservasi lingkungan di
dalam Islam, khususnya dunia Arab, yang kemudian dilegitimasi oleh

Syari’ah.
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Sedang dari aspek historis, konsep hima dalam tradisi Arab yaitu
apabila seseorang pemimpin mendapatkan suatu padang rumput yang subur di
tempat yang tinggi, ia akan melindunginya untuk keperluan sukunya dan
suku-suku lain tidak boleh mengganggu tempat itu karena dijaga setiap
penghuninya.'® Menurut pandangan penulis, konsep hima sudah menjadi
bagian integral dalam kajian fikih, dan semestinya punya ruang untuk di
maknai secara ekologis dalam konteks modern. Konsep hima telah menjadi
local wisdom yang berakar dari teologis dan historisnya.

Kontekstualisasi fikih lingkungan hidup, bila digali terus menerus
akan ditemukan kajian Islam ekologis yang konprehensif. Upaya ini dilakukan
untuk merumuskan nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam kajian fikih.
Sehingga di harapkan bentuk pendidikan Islam berbasis ekologis kedepannya
benar-benar nyata dalam bentuk mata pelajaran, maupun implementasinya.

Pengembangan kajian fikih lingkungan hidup, memang sampai
sekarang masih jarang di temukan dalam bentuk yang utuh. mengingat
Ulama’ dalam hal ini pemangku kebijakan pendidikan agama, belum ada arah
kesana. Hal ini senada dengan ungkapan berikut :

“kebijakan untuk menjadikan kajian fikih lingkungan hidup menjadi

bagaian mata pelajaran yang harus diajarkan belum mempunyai

kekuatan hukum, oleh karena itu kita masih menunggu kedepan

apakah ada program dari pusat untuk membuat kebijakan pendidikan
Islam berbasis ekologis™"'

hal 321

' Mudlhofir Abdullah, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan, (Jakarta, Dian Rakyat, 2010),

' Sholeh Faisol, Kasi MAPENDA Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 27 Januari 2011
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Secara yuridis, memang belum ada payung perundangan-perundangan
yang mengarah pada pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup. tetapi,
menurut analisis penulis, terobosan payung hukum yang dilakukan oleh
Kemendiknas dan Kementerian Lingkungan Hidup mestinya bisa dijadikan
acuan. Apalagi Islam memiliki ajaran yang universal dalam bahasa lain Islam
hadir untuk rahmat bagi seluruh alam. Makna yang tersirat, ajaran-ajaran
Islam mestinya selaras dengan prinsip tersebut.

Menurut Ust. Azhari Rosyim, “Konsep Ihyaul Mawat dalam
pembahasan fikih, bisa saja dimaknai dengan memanfaatkan tanah yang
kosong dengan sebaik-baiknya, upaya ini, dilakukan untuk menghindari
semakin merabaknya pembangunan-pembangunan pabrik dan perumahan.
Mas bisa liat sebalah barat tol Manyar sudah menjadi perumahan”'?

Lebih jauh, penerapan konsep ihyaul mawat juga mengarahkan umat
manusia pada prinsip keseimbangan, bila di benturkan dengan keadaan sosio-
ekonomi yang terjadi di masyarakat sekarang. Implementasi konsep ini,
sangat membantu bagi pemenuhan pangan bagi masyarakat, misalnya dengan
memanfaatkannya untuk di tanamani padi sebagai makanan pokok masyarakat
kita. Pada aspek lain, konsep hima secara tidak langsung berpotensi menjaga

satabilitas ekosistem kehidupan.

12 Azhari Rosyim, Guru Mata Pelajaran Fikih Dan Ushulul Fikih, wawancara pribadi, Gresik,
06 Februari 2011
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Kebersihan atau dalam konsep fikih lebih dikenal dengan thaharah,
merupakan aspek penting dalam ajaran Islam. Manusia di seruhkan oleh
syari’ah untuk selalu menjaga kesucian dari kotoran dan najis. Konsep ini,
merupakan fondasi dasar dari ajaran agama Islam. Senada dengan ungkapan
di bawah ini :

“Dalam fikih, bab thoharah menempati urutan pertama dalam

pembahasan fikih, jadi menurut saya, Syariah sangat mengajarkan

kepada umat Islam untuk selalu menjaga kebersihan dan kesucian.

Bila di seret pada kajian yang dimaksud mas ini. Maka thoharah, di

artikan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar, misalnya

untuk membuang sampah pada tempat, semua itu dilakukan untuk
menghindari dari musibah banjir "
Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-l1brahimi

Banyak term dalam kajian fikih yang sarat dengan nilai-nilai ekologis.
Namun konsep ini, belum menjadi kajian tersendiri yang secara utuh
membahas ekologis perspektif fikih. Artinya Islam sebagai agama yang
mempunyai konsep rahmatan lil alamin, mestinya mempunyai prinsip-prinsip
yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungan hidup. Misalnya,
prinsip keseimbangan dalam kehidupan. Sebagaimana yang di ungkapan di
bawah ini :

“prinsip keseimbangan dan kebermanfaatan menjadi fondasi dari

maqosidus syar’i oleh sebab itu kedua prinsip tersebut mestinya

menjadi landasan hidup umat Islam.”

Konsepsi Islam tentang lingkungan hidup, sudah menjadi tata nilai

dalam ajaran Islam, yaitu di terjemahkan dalam term fikih. Fikih telah

1 Abdul Mugsit, Pembantu Rektor I INKAFA, wawancara pribadi, Gresik, 06 Februari 2011
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mengatur sedemikian rupa pola kehidupan manusia baik dari segi ritual
ibadah (hubungan dengan Allah), maupun hukum-hukum yang mengatur
hubungan manusia dengan alam. Sebagai makhluk hidup yang di bekali akal
dan manusia juga di kenal dengan sebutan hayawanun natiq. Dalam konteks
yang lain mandat sebagai khalifatullah fi al-Ardh yang di sematkan oleh Allah
pada munisa menjadikannya sebagai makhluk ciptaan-Nya yang lebih unggul
dibandin yang lain. Konteks di atas, sebagaimana apa yang ada dalam
ungkapan di bawah ini :

“Pokoknya ajaran Islam itu paling lengkap mas, mulai dari tata cara

hubungan dengan Allah, manusia, dan Alam semua sudah di atur

dalam fikih. Tapi terkadang penghayatan kita masih kurang
mendalam™"*

Fikih dalam konteks ini, hadir sebagai konstitusi yang mengatur
kehidupan manusia dari berbagai aspek yang ada. Kajian tentang ekologis pun
tak luput dalam pembahasan di dalamnya, universalitas ajaran Islam yang
tertuang dalam fikih mesti di hadirkan dalam bentuk yang moderat, sehingga
ajaran Islam benar-benar nampak di permukaan sebagai hudan (petunjuk) bagi
kehidupan manusia. Kita bisa melihat ungkapan di bawah ini, bahwa fikih
juga punya andil besar dalam memperhatikan lingkungan hidup:

“Contohnya dalam fikih ada bab ihyaul mawat, secara
terminologi ihyaul mawat ini bermakna memanfaatkan tanah yang tak
bertuan. jika dihubungkan dengan judul skripsi mas, maka sudah

barang tentu agama Islam mengajarkan pada umatnya untuk
memanfaatkan seisi bumi dengan sebaik-baiknya™"

'* M. Imron, Kepala Madrasah Diniyah, wawancara pribadi, Gresik, 05 Februari 2011
"> KH. Zainur Rosyad, Pengasuh II, wawancara pribadi, Gresik, 05 Februari 2011
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Salah satu prinsip yang terkandung dalam konsep khalifatullah fi al-
ardh adalah memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. Dalam konteks
ekologis pemanfaatan dalam taraf tidak berlebihan, sebagaimana yang kita
lihat sekarang, misalnya eksploitasi, pembabakan liar di hutan, pembangunan
vila-vila di daerah pegunungan, serta pengrusakan hutang mangrove di bibir
pantai. Sifat egoisme yang di dukung kepentingan pribadi membuat menusia
menjadi rela mengorbankan lingkungan hidup demi kepentingan pribadi atau
kelompok.

Apa yang di ungkapkan K.H Ali Wafa Husnan “sebenarnya dalam
fikih banyak bab-bab yang menjelaskan berkenaan dengan hukum
memanfaatkan lingkungan hidup, tapi secara praktiknya, orang Islam kurang
memperhatikannya. Barangkali pemahamannya kurang gitu mas”

Statemen di atas, membuktikan bahwa ajaran Islam sesungguhnya
sangat komplit, tapi kedangkalan dalam memahami ajaran-ajaran itu masih
belum komprehensif. Maka tak heran bila sikap dan prilaku masyarakat saat

ini kurang mencerminkan nilai-nilai keislaman

C. Dampak Industrialisasi Belum Dianggap menjadi Ancaman bagi
Pencemaran Lingkungan Hidup
1. Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Mambaus Sholohin
Proses industrialisasi yang terus berkembang di kecamatan Manyar

membawa perubahan pola hidup, pola komunikasi, serta pola interaksi
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masyarakat Manyar. Sebutan kota santri begitu melekat pada Kabupaten
Gresik, di tambah jargon kabupaten yang terpajang disetiap sudut kota yaitu
“Gresik Kota Berhias Iman”, tak mengherankan bila Kabupaten Gresik juga
mendapat sebutan Kota Industri, sebab hampir wilayah di kabupaten ini
tumbuh subur industri.

Namun, keberadaan industri-industri  tersebut dianggap oleh
kebanyakan masyarakat sangat membantu perekonomiannya, alasannya jelas
bahwa keberadaan Industri membuka lahan pekerjaan. Padahal, dari aspek
lain keberadaan Industri-industri tersebut, jika tidak memperhatikan nasib
lingkungan hidup disekitarnya, maka potensi pencemaran sangat terbuka
lebar. Misalnya, pembuangan limbah ke laut atau ke sungai-sungai yang ada
disekitar. dampaknya jelas akan membunuh kehidupan di dalam air tersebut,
belum lagi sedikit banyak akan mempengaruhi sumber air.

Menurut Haris Muzammil, “satu sisi keberadaan industrialisasi di
Kabupaten Gresik sangat membantu peningkatan taraf ekonomi masyarakat.
Namun pada aspek lain, warga juga harus menelan dampak dari
Industrialisasi, diantaranya adalah bau menyengat saat pembuangan limbah
pabrik”

Dalam kajian saintifik, Industrialisasi jelas buah kemajuan peradaban
manusia, landasannya adalah untuk memudahkan taraf kehidupan manusia
dalam pemenuhan kehidupan. Keberadaannya pun jelas tidak bisa di bendung,

sebab pertumbuhan masyarakat yang tinggi yang dibarengi pemenuhan lahan
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pekerjaan menjadikan pertumbuhan industri sangat cepat. Meski banyak
aspek-aspek negatif yang ditimbulkannya seperti pencemaran lingkungan,
atau dalam bahasanya Karl Mark “alienasi” yaitu keberadaan manusia yang
tidak pada porsi kemanusiannya. Senada dengan ungkapan di bawah ini :

“Keberadaan industrialisasi di Kecamatan Manyar, sangat membantu

dalam hal pembangunan di pesantren, terbukti bantuan berupa

pembauatan bio gas, ternak ayam petelor yang ada dipesantren juga
bagian kerja sama dengan PT. Semen Gresik™'

Tampak jelas bahwa Ulama’ dalam hal ini, menerjemahkan dampak-
dampak negatif yang ditimbulkan oleh industrialisasi belum di anggap
menjadi ancaman tersendiri bagi pencemaran, dan kerusakan lingkungan.
Paradigma seperti itu di iringi usaha dari pihak industri untuk berusaha
membantu dalam beragam bentuk bantuaan. Penulis berpendapat, inilah
kemudian isu atau dampak yang ditimbulkan oleh Industrialisasi belum di
anggap sebagai proses eksploitasi jangka pendek.

Pihak Ulama’, beranggapan keberadaan industrialisasi sangat
membantu pemenuhan lapangan kerja bagi masyarakat. Sehingga temuan
penulis di lapangan, memberikan gambaran industrialisasi hanya dilihat dari
satu aspek saja yaitu pemenuhan lapangan kerja. Pada aspek lain, dampak-

dampak yang di timbulkan tidak difikirkan lebih jauh untuk diterjemahkan

dalam bentuk-bentuk nyata, dalam konteks ini adalah pendidikan Islam

1 Abdul Mugsit, Pembantu Rektor I INKAFA, wawancara pribadi, Gresik, 06 Februari 2011
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berbasis ekologis. Pembuktian bahwa hanya satu aspek saja yang di lihat. Bisa
di lihat dari ungakapan di bawah ini :

“Peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat yang berada disekitar

kawasan industri. Meski pada aspek pencemaran lingkungan tidak bisa

terhindarkan. To wurusan lingkungan hidupkan juga ada bagian
tersendiri yang ngurusi yaitu Amdal dan BLH”'"’

Temuan di lapangan ini, jelas menggambarkan belum adanya kajian
yang menyeluruh yang dilakukan untuk mengkaji dampak-dampak negatif
untuk menanggulangi dan mengantisipasi dampak pencemaran lingkungan
hidup. Sehingga mengakibatkan pandangan dari responden yang ditemui oleh

peneliti tidak menganggap terjadi masalah terlebih dalam hal pencemaran

lingkungan hidup yang di akibatkan industrialisasi.

Perspektif Ulama’ di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-lIbrahimi
Temuan peneliti, di pondok pesantren Ushulul Hikmah Al-Ibrohimi,
tampak lebih lunak terkait dengan dampak industrialisasi terhadap potensi
pencemaran lingkungan hidup. Karena keberadaan industrialisasi tersebut
sedikit banyak membantu dalam merelisasikan program-program pesantren.
Ungkapan di bawah ini adalah gambarannya :
“Keberadaan pabrik-pabrik di daerah manyar ini telah banyak
membantu program dan pembangunan pesantren mas, jadi bagi kami
tidak ada masalah. Apalagi para ulama juga tidak melarang

keberadaan pabrik-pabrik tersebut, sebagai santri kan kita thoatan wa
sam’an mas”'®

17 Zainul Arifin, Dewan Mahkamah, wawancara pribadi, Gresik, 6 Februari
'8 M. Alaikal Maftuhin, Ketua Pondok, wawancara pribadi, Gresik, 5 Februari
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Keberadaan industrialisasi bagi pesantren ini, begitu bersanding erat.
Dalam arti kepedulian dari pihak industri sedikit banyak sangat membantu
proses pembangunan dan kegiatan pesantren dalam hal finansial. Sehingga tak
mengherankan, bila dampak pencemaran lingkungan yang di akibatkan dari
pabrik-pabrik tidak di pandang sebagai problem tersendiri.

Banyak cara yang di lakukan oleh pihak industri, untuk menutupi
dampak pencemaran lingkungan, sebagaimana ungkapan di bawah ini :

“Banyak cara yang dilakukan pihak Industri dalam mengantisipasi

dampak yang dirasakan masyarakat dari pencemaran yang dihasilkan

pabrik, misalnya, dengan menmgasi susu, uang. semua itu dilakukan,
karena masyarakat yang berada disekitar pabrik smelting sangat
terganggu pe:rnafasannya”19

Kondisi sosio-ekonomi masyarakat banyak mempengaruhi belum
adanya gerakan untuk mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari
keberadaan industrialisasi. Hal ini, menggambarkan paradigma masyarakat
hanya memikirkan jangka pendek dalam hal pemenuhan kebutuhan kehidupan
semata, tanpa harus memikirkan dampak-dampak negatif yang dihasilkan
dikemudian hari. Maka tak mengherankan ungkapan dari Ust. M. Imron
“njenengan dapat melihat banyak masyarakat di daerah Manyar yang begitu
mudah untuk menjual tambak garam yang dimiliknya untuk dibeli pihak

konglomerat untuk kemudian dibangun pabrik-pabrik, ya dengan iming-iming

dibeli dengan harga mahal”.

' M. Imron, Kepala Madrasah Diniyah, wawancara pribadi, Gresik, 05 Februari
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Krisis ekologis yang terjadi di daerah Manyar ini, menurut temuan
penulis dilapangan. Banyak di sebabkan ada keuntungan tersendiri yang di
dapatkan oleh masyarakat dengan keberadaan industrialisasi, dalam konteks
ini adalah peningkatan taraf ekonomi masyarakat. Maka, tak mengherankan
temuan dilapangan, dampak-dampak yang ditimbulkan dari industrialisasi ini
tidak dianggap menjadi permasalahan yang serius. Ungkapan di bawah ini
memperkuat temuan di atas :

“Bagi kami sangat menguntungkan mas, keberadaan pabrik-pabrik
tersebut. Karena dapat meningkatkan perekonomian masyarakat’*’

Di pihak lain, pengasuh pondok pesantren menganggap krisis ekologis
yang terjadi di daerah Manyar, harus dikembalikan lagi pada prinsip-prinsip
ajaran Islam yaitu konsep kebermanfaatan dari segala aktivitas yang dilakukan
oleh manusia. menurutnya “ajaran Islam kan menyeruhkan pada manusia
untuk berbuat baik kepada lingkungannya, mengingat ada hukum kausalitas”.

Temuan di lapangan ini, mengindikasikan bahwa prinsip ajaran Islam

masih kurang di fahami oleh masyarakat secara komprehensif.

D. Analisis Konsep Pendidikan Islam Berbasis Ekologis
1. Model Pendidikan Islam Berbasis Ekologis
Model pendidikan Islam berbasis ekologis yang di temukan peneliti

pada dua kancah penelitian. Menggambarkan ada dua model yaitu :

2% Khoirul Atho’, Pengasuh Pondok III, wawancara pribadi, Gresik, 05 Februari
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a. Model Klasik

Model pendidikan Islam berbasis ekologis ini, penerapannya hanya
menampilkan yang lunak-lunak saja. Paradigma ini banyak di pengaruhi
oleh tardisi yang di bangun semenjak dulu, misalnya tradisi ro’an (kerja
bakti). Bentuk penerapannya pun tidak di dasari oleh kesadaran dari
personal, melainkan di jadwal sedemikian rupa, serta adan bentuk
panishmen jika tidak di laksanakan.

Jadi kesadaran personal dalam model ini, membutuhkan bangunan
internalisasi kesadaran pada diri personaliti. Sehingga yang menggerakkan
kesadaran tersebut, tidak lagi struktur kelembagaan, melainkan sudah
mencerminkan nilai-nilai yang melekat pada personal.

Pendidikan ekologis seperti di atas, merupakan bentuk pembiasaan
diri. Pembiasaan yang di maksud adalah penanaman kesadaran dan
kecintaan terhadap lingkungan hidup.

b. Model Modern

Kemajuan teknologi tidak dipungkiri adalah buah dari kemajuan
peradaban yang diciptakan oleh manusia sendiri, hal ini senada dengan
prinsip hidup yakni untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan
umat manusia. teori yang di ungkapkan oleh Nur Cholis majid ini.
Temuan peniliti di lapangan mendukung teori di atas. Model pendidikan
Islam berbasis ekologis yang modern peneliti menggambarkannya dengan

temuan di lapangan, bahwa di PP. Mambaus Sholihin ada model
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pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas, model ini lantas memudahkan
pihak penyedia makan keseharian santri dalam menyiapkan makanan bagi
santri.

Konsep pemanfaatan kotoran ternak sapi menjadi biogas,
perspektif penulis merupakan terobosan baru dalam dunia pendidikan
Islam. Bila di konteks kan dengan realita dunia hari ini yang sedang
mengalami krisis bahan bakar. Maka, penerapan tersebut dapat di katakan
menjadi salah satu usaha lembaga pendidikan Islam untuk ikut andil
dalam menanggulangi krisis bahan bakar dunia.

2. Problem Pelaksanaan Pendidikan Islam Berbasis Ekologis
Sedangkan, problem pelaksanaan pendidikan Islam yang di temukan
peneliti di dua kancah, meliputi :
a. Faktor Makro

Faktor makro ini, peneliti hanya meneliti pada aspek historis
pendirian pada dua kancah penelitian.

Secara historis pendirian Pondok pesantren mempunyai misi untuk
menegakkan agama Islam. Tapi misi itu lantas di diterjemahkan lebih luas
sesuai dengan aspek visi dan misi yang di miliki. Temuan di PP. Usulul
Hikmah misalnya, pendiriannya mempunyai misi untuk membuat lahan
pekerjaan bagi santri-santrinya. Sehingga aspek historis sangat
mempengaruhi dari penerapan-penerapan kegiatan di pesantren tak

terlebih pada penerapan nilai-nilai ekologis.
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Temuan di atas berbeda dengan di PP. Mambaus Sholihin, salah
satu misi pesantren ini adalah “kafi” (mahir di segala bidang), maka tak
mengherankan bentuk-bentuk kerja sama yang di lakukan dengan banyak
pihak lebih di arahkan kesana, sehingga adanya ternak sapi, ayam petelor,
perkebunan cabai, dan bio gas. Sehingga dari sini, aspek historis sangat
mempengaruhi penerapan model-model pendidikan Islam berbasis

ekologis.

. Faktor Mikro

Faktor mikro ini dapat dikategorisasikan dalam dua perspektif,
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

Temuan di PP. Ushulul Hikmah Al-Ibrohimi menggambarkan
tidak adanya faktor pendukung yakni berupa lahan untuk
mengimplementasikan nila-nilai ekologis.

Temuan di atas, berbeda dengan apa yang terjadi PP. Mambaus
Sholohin, banyak faktor pendukung baik faktor berupa faktor teknis
seperti lahan luas yang di miliki pesantren. Faktor pendukung yang lain,
juga di temukan peneliti di pesantren ini, yaitu adanya bentuk kerja sama
yang di lakukan oleh pihak pesantren dengan pihak-pihak terkait untuk
mengembangkan model-model pendidikan Islam berbasis ekologis.

Namun, pada faktor penghambat dalam dua kancah

menggambarkan faktor penghambat utamanya adalah padatnya jadwal
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kegiatan di pesantren. Hal ini, membuat penerapan model pendidikan
Islam berbasis ekologis hanya menjadi bagian kecil dalam penerapannya.
3. Fikih Berbasis Ekologis
Kajian dalam penelitian ini, di arahkan pada kajian secara teoritik
yakni formulasi pendidikan Islam berbasis ekologis dalam bentuk fikih
lingkungan hidup.
a. Konsep Tho>hara
Konsep tho>hara menempati urutan pertama dalam pembahasan
fikih, menurut penulis ajaran Islam sangat memperhatikan kebersihan.
Dalam konteks ritual, misalnya kewajiban dalam keadaan suci dari
kotoran dan najis menjadi syarat penting pelaksanaan ibadah baik wajib
maupun yang sunnah. Perhatian Islam terhadap kebersihan
menggambarkan bahwa nilai-nilai ekologis dalam Islam menjadi bagian
integral yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Konsep Hima>

Secara teologis konsep hima> dapat di lihat pada hadits di bawah
ini:
Jsty i 0 Ll s JB ale fe 26 S0 WAS b 5 WS
“/;r);s\,;:;du\d“”” Qe A T Al U4 S
J—‘-’““—‘M‘ /‘wu‘uﬂ)uswuuk—’@@}

O Ei g anl JP = n g8 Bl A Al s f*-rAJé‘:) a2l
212 e 'yl b alll o () U e ol T80 3 U il

*! Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah al Bukhari, Shahih Bukhari, (Mauqi’ Al-
Islam), vol I, hal 90
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“Perkara halal itu jelas, perkara haram itu jelas dan di antara keduanya
adalah musyabbihat (remang2/meragukan) yang tidak diketahui oleh
banyak orang. Barang siapa menjahui perkara yang meragukan maka
dia telah membersihkan agamanya, dan kehormatannya. Dan barang
siapa yang terjatuh dalam perkara yang meragukan, seperti seseorang
yang menggembala di sekitar tanah larangan akan menghawatirkan
terjatuh/ masuk di dalamnya. Sesungguhnya setiap penguasa
mempunyai tanah larangan. Ketahuilah larangan Allah di muka bumi
adalah hal-hal yang diharamkan-Nya”

Konsep hima>  secara terminologi berarti larangan untuk
mengelola lahan secara permanen untuk di tamani dan lain sebagainya®.
Konsep ini, bisa juga di definisikan suatu tempat berupa tanah kosong
(mati) di mana pemerintah (kepala negara) melarang orang untuk
menggembala di situ.”

kajian di atas dimaksudkan, bahwa ajaran Islam dalam konteks
fikih, juga mempunyai aturan hukum yang jelas dalam pemeliharaan
lingkungan hidup.

c. Konsep lhya>ul Mawa>t
Secara teologis kajian tentang ihya>ul mawa>t mempunyai dasar

hukum dari hadits di bawah ini:

5 e Bye O pldis Ge dbe o abe U B ol o e Ul
JB ol s adle Al (Lia Aol Jsmy O & 22 0 ks 0o e O
Aaa Al 5 Lgie il gal) S Loy jal Lgie 4l Aa Lia i Lal e
243 G &ine L Lial (1

“Barang siapa yang menghidupkan bumi mati maka baginya
imbalan darinya, dan rerumputan yang dimakan maka baginya

2 Mawardi, Al-Ahkam Assulthoniyah, (Maugiul Islam), vol I, hal 373
> Mudlhofir Abdullah., hal 320
* Imam Nasa’l, Sunanun Kubro Lin Nasa’i, (Maugi’ul Islam), Vol III, hal 404
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shadagah dan barang siapa menghidupkan tanah tak bertuan maka
tidak berarti di miliki oleh perseorangan”

Secara terminologi konsep ihya>ul mawa>t berarti tanah yang
mati, yakni tanah yang tak bertuan, serta tidak dimanfaatkan dalam bentuk
apapun.”> Dalam konteks ini, ada perbedaan pendapat terkait dengan
perizinan untuk melakukan ithya>ul mawa>t, pendapat pertama yang
dikemukakan jumhurul ulama yang mengatakan bahwa pelaksanaan
ihya>ul mawa>t tidak usa menunggu izin dari pemerintah maupun
fugoha’. Seadngkan pendapat yang kedua yang dikemukakan oleh Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan pelaksanaan ihya>ul mawa>t
tetap harus melalui prosedur perizinan dari pemerintah.*®

Dalam Indonesia, yang meregulasi perizinan pemanfaatan tanah
kosong adalah perhutani. Pemanfaatan yang dimaksud di sini bisa berupa
perkebunan, pertanian, hal ini biasanya terjadi pada masyarakat di

pedalaman.

 lbid, hal 404
%6 Wahbah Azzuhaili, Figih Islami Wa Adillatuha,(Darul Fikr, Syiria), Vol IV hal 426



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagaimana yang ada dalam rumusan masalah yaitu sebagaimana berkut:

1. Fenomena Kkrisis ekologis di kecamatan Manyar Kabupaten Gresik di
kalsifikasikan menjadi dua bagian yaitu: pertama, pencemaran udara (polusi
udara) yang ditimbulkan oleh banyaknya industrialisasi yang tumbuh subur di
daerah tersebut. Kedua, Abrasi kawasan pesisir yang banyak disebabkan oleh
pengalih fungsian lahan hutan mangrove menjadi kawasan idustrialisasi, di
tambah dengan minimya pengetahuan masyarakat akan pentingnya
pelesatarian hutan mangrove sebagai pencegahan dari abrasi laut.

2. Ulama’ dalam kancah penelitian berpendapat bahwa dampak positif dan
negatif dari industrialisasi sudah menjadi dua bagian yang tidak bisa
terpisahkan. Satu sisi, masyarakat banyak di untungkan karena keberadaan
industrialisasi banyak membuka lahan pekerjaan dan peningkatan taraf
ekonomi masyarakat, di sisi lain, polusi dan pencemaran lingkungan tidak
bisa terhindarkan, banyak masyarakat yang mengalami sesak nafas saat
pembuangan limbah pabrik berlangsung, tapi hal itu lantas tertutupi dengan
bantuan-bantuan yang diberikan langsung oleh pihak idustri kepada

masyarakat baik berupa finansial atau pun bentuk kerjasama dalam kegiatan
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keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Inilah kemudian yang meyebabkan
kesadaran masyarakat menjadi sangat naif, tingkat pencemaran lingkungan
yang ditimbulkan dari industrialisasi sudah nyata dirasakan oleh masyarakat,
tapi masyarakat tidak bisa melakukan apa-apa untuk menanggulanginya.
Sedang konsep pendidikan Islam berbasis ekologis menurut Ulama’ di
kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dicerminkan pada aspek akhlak
manusia terhadap lingkungan, dari segi hukum maka dicerminkan dalam fikih
lingkungan hidup yakni dengan manfasirkan secara maudhu’i hukum-hukum
yang mengatur antara manusia dengan alam seperti dalam konsep thoharo,
hima, dan ihyaul mawat, dan bentuk praktiknya merupakan pembiasaan untuk
selalu mencintai kebersihan.
Konsep Pendidikan Islam Berbasis Ekologis

Konsep pendidikan Islam berbasis ekologis dalam aplikatifnya dapat
di cerminkan menjadi dua model. Pertama, moder klasik yaitu secara aplikatif
masih menggunakan budaya-budaya khas pesantren, seperti Ro’an (kerja
bakti) setiap minggu sekali, dan piket kebersihan membersihkan lingkungan
pondok. Kedua, model modern vyaitu dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi yang alami seperti temuan dilapangan pembuatan bio gas dari
kotoran sapi, model seperti ini, juga dapat diterjemahkan kedalam bentuk
pertanian, perkebunan, dan peternakan, yang kesemua itu diarahkan pada

konsep kebermanfaatan dan keseimbangan.
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Pada aspek teoritik pendidikan Islam berbasis ekologis, dicerminkan
kedalam Kkajian fikih berbasis lingungan (fighul bi’ah). Yakni dengan
menginterpretasikan pembahasan-pembahasan dalam fikih yang mengarah
pada pengaturan hukum konesrvasi lingungan hidup, maupun konsep
mencintai kebersihan. Konsep yang dimaksudkan ini, adalah terletak pada
pembahasan thoharoh, ihyaul mawat, dan hima, ketiga konsep tersebut secara
yuridis ajaran Islam jelas menggambarkan bahwa ajaran Islam yang tertuang
dalam garis-garis Syari’ah telah mengatur sedemikian rupa tentang konsep
Islam dan lingkungan hidup. Namun, parsialitas pembahasan Islam dan
lingkungan hidup membuat kendala tersendiri untuk mengembangkan
khazanah kajian ini. Oleh sebab itu, diperlukan keseriusan dari pihak
pemerintah maupun stakeholder pendidikan Islam untuk segera merumuskan
konsep pendidikan Islam berbasis ekologis secara integral dan meyeluruh,
sehingga nilai universalitas dan konsep rahmatan lil alamin dapat terwujud

melalui pendidikan Islam.

B. Saran
1. Bagi intitusi atau lembaga pendidikan Islam di Indonesia untuk menempatkan
kajian pendidikan Islam berbasis ekologis sebagai dialektika pemikiran
pendidikan Islam dalam menjawab probelematika kehidupan manusia yakni

isu global warming, bencana alam, dan lain sebagainya.



96

2. Untuk civitas akademika, perlu di adakan lebih lanjut penelitian ini, sebab
penelitian di hadapan anda sifatnya naratif dan tidak banyak mengupas teks-
teks baik dari al-Qur’an dan Hadits secara maudhu’i dalam kajian Islam dan
ekologis. Sehingga konsep pendidikan Islam perspektik Ulama’ di Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik ini perlu disempurnakan kembali dalam penelitian-
penelitian lebih lanjut.

3. Untuk pemangku kebijakan pendidikan (KEMENAG/MAPENDA) untuk
membuat kurikulum pelaksanaan pendidikan Islam berbasis ekologis, dengan

bentuk mata pelajaran yang murni membahas kajian ekologis secara Islami
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